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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2020 Tentang Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang Pasal 4 menyatakan bahwa Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agrarian/pertanahan dan 

tata ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan Negara . 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang menyelenggarakan fungsi perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang tata ruang, survei dan pemetaan pertanahan dan ruang, penetapan hak dan pendaftaran 

tanah, penataan agraria, pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan, pengendalian dan 

penertiban tanah dan ruang, serta penanganan sengketa dan konflik pertanahan; koordinasi 

pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unsur 

organisasi di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang; pengelolaan barang 

milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang di daerah; dan pelaksanaan dukungan yang bersifat substantive kepada seluruh 

unsur organisasi di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang. 

Pemerintah telah memberikan regulasi mengenai percepatan dan peningkatan kualitas 

pelayanan penanaman modal dan berusaha melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja dan peraturan turunannya khususnya Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, Peraturan Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang. 

Berdasarkan kebijakan di atas, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional telah menerbitkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pertimbangan Teknis Pertanahan. 

Pertimbangan Teknis Pertanahan atau disingkat PTP adalah pertimbangan yang memuat hasil 

analisis teknis penatagunaan tanah yang meliputi ketentuan dan syarat penguasaan, pemilikan, 
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penggunaan, dan/atau pemanfaatan tanah dengan memperhatikan Rencana Tata Ruang, sifat 

dan jenis hak, kemampuan tanah, ketersediaan tanah serta kondisi permasalahan pertanahan. 

Kantor Pertanahan Kota Palembang yang selanjutnya akan disebut Kantah kota 

Palembang turut berpartisipasi dalam Kegiatan Pertimbangan Teknis Pertanahan (PTP) untuk 

Penerbitan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (PKKPR) untuk kegiatan Berusaha dan 

Non Berusaha. Dalam praktiknya, Kegiatan PTP tidaklah berjalan mulus, masih saja ditemukan 

beberapa hambatan baik dari luar maupun dalam, untuk permasalahan yang terjadi pada 

permohonan PTP PKKPR Non Berusaha sendiri kebanyakan terjadi dalam ranah internal 

sehingga masih dapat diatasi secara internal sendiri seiring berjalannya waktu, sedangkan untuk 

permasalahan yang terjadi pada permohonan PTP PKKPR Berusaha masih harus ditindaklanjuti 

secara serius agar isu yang terjadi tidak berlarut-larut. 

Isu mengenai permohonan PTP PKKPR Berusaha ini dilatar belakangi oleh proses 

permohonan yang harus melewati sistem OSS yang harusnya memudahkan pemilik usaha untuk 

mendaftarkan perizinannya namun malah prosesnya tidak kunjung selesai hanya karena 

informasi menunggu verifikasi. 

Sehubungan dengan keadaan tersebut, penulis akhirnya membuat laporan aktualisasi 

dengan judul Sosialisasi PTP PKKPR untuk Kegiatan Berusaha Melalui Media Sosial 

Kantor Pertanahan Kota Palembang. Penyelesaian gagasan mengenai isu ini mendukung 

terwujudnya Smart Governance dengan menerapkan Manajemen ASN dengan fungsi dan tugas 

sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik dan perekat dan pemersatu bangsa. Juga 

menekankan Smart ASN dengan memanfaatkan literasi digital yang terdiri dari kemampuan 

digital, berbudaya digital, beretika digital dan kemananan dalam menggunakan media digital. 

1.2 Tujuan Organisasi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan 

Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN. Visi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama lima tahun ke depan 

berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 adalah: 

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar 

Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 
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Untuk mencapai Visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui dua Misi yaitu: 

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

2. Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia agar 

mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun global, serta 

mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. 

Tujuan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional disusun 

sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan target yang spesifik dan terukur dalam 

suatu sasaran. Misi Pertama yaitu “Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan” dioperasionalisasikan dengan 

berorientasi terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek yaitu 

aspek ekonomi dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang produktif, aspek 

lingkungan yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang berkelanjutan, dan 

aspek sosial yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang berkeadilan. Misi 

Pertama dilaksanakan untuk mencapai dua tujuan yaitu: 

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat, dengan Sasaran 

Strategisnya adalah Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah yang 

Berkepastian Hukum dan Produktif. 

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang 

Berkelanjutan, dengan Sasaran Strategisnya adalah Peningkatan Kualitas dan Pemenuhan 

Rencana Tata Ruang serta Perwujudan Tertib Tata Ruang. 

Misi Kedua yaitu “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia” agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun 

global, serta mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. Misi Kedua 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan: 

1. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing, 

dengan Sasaran Strategisnya adalah Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang 

Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang Baik 

Visi, Misi dan Tujuan berserta Sasaran Strategis dari Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional tidak dapat dilepaskan dari pelayanan publik yang 

berkualitas, terpercaya dan berstandar dunia untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat sehingga 
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diperlukan inovasi yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terutama dalam pengadaan 

tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum. 

Terciptanya pelayanan yang berkualitas, terpercaya dan berstandar dunia dapat dicapai 

dengan Manajemen ASN yang baik dan menghasilkan Pegawai ASN yang profesional, 

memiliki nilai-nilai dasar BerAKHLAK dan etika profesi, bebas dari intervensi politik dan 

praktik KKN dan ditunjang dengan kemampuan Smart ASN dalam melakukan digitalisasi dan 

literasi digital. 

Nilai-nilai organisasi berdasarkan Keputusan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 115/SK-0T.02/V/2020 tentang Nilai-Nilai Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah Melayani, Profesionalisme dan 

Terpercaya yang diwujudkan dalam kaidah-kaidah perilaku utama sebagai berikut. 

1. Melayani 

Dalam bekerja berupaya memberikan layanan berstandar dunia dengan orientasi pada 

peningkatan kepercayaan dan kepuasan masyarakat serta pemangku kepentingan. Perilaku 

utama melayani adalah: 

a. Melayani dengan kejelasan prosedur, biaya dan ketepatan waktu. 

b. Bersikap sopan, ramah, cermat dan teliti serta peduli terhadap lingkungan pelayanan. 

 

2.  Profesionalisme 

Dalam bekerja mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, selalu semangat dalam 

menghadapi perubahan termasuk terhadap perubahan teknologi. Perilaku utama 

profesionalisme adalah: 

a. Bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah. 

b. Senantiasa mengembangkan diri untuk peningkatan kompetensi dan pendidikan. 

 

3. Terpercaya 

Dalam bekerja, berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak dengan cara terbaik dan benar, 

memegang teguh kode etik, amanat jabatan dan prinsip-prinsip moral. Perilaku utama 

terpercaya adalah:  

a. Bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat serta tidak 

melakukan hal tercela. 
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b. Patuh dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan sesuai tugas dan tanggungjawab 

yang diberikan.  

1.3 Tugas dan Fungsi 

Tugas dan fungsi jabatan Analis Pertanahan berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Jabatan Pelaksana 

Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan 

Nasional ialah sebagai berikut: 

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Penataan Pertanahan dan 

Pemberdayaan Masyarakat; 

2. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait identifikasi, inventarisasi maupun 

pengumpulan data pengaturan pertanahan; 

3. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait pengolahan data dan informasi 

pengaturan pertanahan; 

4. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait penyajian hasil pengolahan data 

pengaturan pertanahan; 

5. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait penyusunan desain konsolidasi tanah 

serta penyajian; 

6. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait kegiatan izin Peralihan Hak, izin 

redistribusi tanah untuk luasan tertentu, SK Pengeluaran Tanah Negara sebagai Objek 

Landreform dan usul penegasan TOL; 

7. Mempersiapkan bahan, referensi, peralatan dan data hak atas tanah, pengendalian program 

pertanahan, tanah Negara, tanah terlantar dan tanah kritis untuk kegiatan analisis; 

8. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program penataan pertanahan sektor 

pertanian dan non pertanian; 

9. Menyusun bahan diskusi fasilitas penyelesaian hambatan kendala masalah (HKM) 

pelaksanaan program penataan pertanahan sektoral pertanian dan non pertanian; 

10. Menyusun bahan pengukuran kinerja dan analisis program penataan pertanahan sektoral 

pertanian dan non pertanian; 

11. Menyusun laporan kinerja, laporan HKM, hasil analisis dan evaluasi pelaksanaan program 

penataan pertanahan sektoral pertanian dan non pertanian; 

12. Menyusun bahan koordinasi, sinkronisasi dan diskusi penyusunan rekomendasi kebijakan 

pelaksanaan program penataan pertanahan sektoral pertanian dan non pertanian; 
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13. Menyusun bahan rekomendasi kebijakan bagi pelaksanaan program penataan pertanahan 

sektoral pertanian dan non pertanian; 

14. Menyusun dan menganalisis bahan observasi, koordinasi dan konsultasi dengan pihak 

terkait; 

15. Mengidentifikasi, meninjau, mengamati, mencatat dan mengelola data tanah negara, tanah 

terlantar dan tanah kritis dalam rangka pengendalian dan pengelolaan pertanahan; 

16. Mendata dan mengelola kebijakan dan program pertanahan; 

17. Menyusun bahan telaahan terhadap penerapan kebijakan dan program pertanahan; 

18. Menyusun bahan pengendalian penerapan kebijakan dan program pertanahan; 

19. Menyusun bahan rekomendasi terhadap penerapan kebijakan dan program pertanahan bagi 

pencapaian tujuan program yang telah ditetapkan dan perbaikan pelaksanaan kebijakan dan 

program pertanahan yang taat azas dan peraturan/hukum; 

20. Menyusun bahan pembinaan terhadap penerapan kebijakan dan program pertanahan; 

21. Mengolah data pemetaan sosial pemberdayaan hak atas tanah masyarakat; 

22. Mengolah data penerima manfaat pemberdayaan hak atas tanah masyarakat; 

23. Mengolah data kelompok masyarakat pemberdayaan hak atas tanah; 

24. Menerima dan mengolah data calon peserta calon lokasi pra sertipikasi hak atas tanah lintas 

sektor; 

25. Menerima dan mengolah data fasilitasi dan kerjasama pemberdayaan hak atas tanah 

masyarakat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah; 

26. Menerima dan mengolah data model pemberdayaan hak atas tanah masyarakat; 

27. Menyusun usulan rencana kegiatan di bidang pemberdayaan masyarakat; 

28. Menyusun dan menganalisis bahan potensi pemberdayaan masyarakat; 

29. Menyusun bahan penetapan lokasi Pokmasdartibnah; 

30. Menyusun bahan administrasi kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

31. Menyusun bahan materi penyuluhan dan sosialisasi kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

32. Menyusun dan menganalisis bahan fasilitasi dan kerjasama pemberdayaan hak atas tanah 

masyarakat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah; 

33. Mengolah data dan informasi Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah; 

34. Memasukkan data Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah ke dalam sistem database; 

35. Menyusun dan menganalisa bahan pemberian perizinan pemanfaatan tanah instansi 

pemerintah, pemerintah daerah, badan otorita, badan usaha milik negara, badan hukum 
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milik negara, badan usaha milik daerah, badan hukum swasta dan lembaga perwakilan 

negara asing; 

36. Menyajikan hasil analisis dan pengolahan data Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan 

Tanah sesuai dengan kebutuhan; 

37. Membuat dokumentasi bahan, data hasil pengolahan dan penyajian kegiatan Penataan 

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah; 

38. Menyusun bahan pembinaan teknis bidang Penataan Pertanahan dan Pemberdayaan 

Masyarakat; 

39. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang Penataan Pertanahan 

dan Pemberdayaan Masyarakat; 

40. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang Penataan Pertanahan dan 

Pemberdayaan Masyarakat; 

Berdasdarkan Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Dan Kantor Pertanahan Pasal 29 yaitu Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan mempunyai tugas melaksanakan landreform, pengelolaan dan analisis 

penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah, redistribusi tanah, pemberdayaan 

tanah masyarakat, penatagunaan tanah, penataan tanah sesuai rencana tata ruang, fasilitasi 

penyusunan rencana tata ruang dan pemanfaatan ruang di daerah, dan penataan wilayah pesisir, 

pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu. 

Penulisan laporan aktualisasi ini berkaitan dengan tugas dan fungsi sebagai analis 

pertanahan yang telah dijabarkan di atas yaitu menyusun dan menganalisa bahan pemberian 

perizinan pemanfaatan tanah instansi pemerintah, pemerintah daerah, badan otorita, badan 

usaha milik negara, badan hukum milik negara, badan usaha milik daerah, badan hukum swasta 

dan lembaga perwakilan negara asing. 
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1.4 Struktur Organisasi 

Berikut merupakan struktur organisasi Kantor Pertanahan Kota Palembang berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional No. 17 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan. 

 

Bagan 1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Palembang
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1.5 Program dan Kegiatan Saat Ini 

Program dan kegiatan yang dilakukan oleh Seksi Penataan dan Pemberdayan di Kantah 

Kota Palembang berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 

2022 dan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) Tahun Anggaran 2022 adalah sebagai berikut: 

1. Neraca PGT Kecamatan Kategori III 

2. Layanan Peta Analisis PGT 

3. Layanan Pertimbangan Teknis Pertanahan PKKPR Berusaha 

4. Layanan Pertimbangan Teknis Pertanahan PKKPR Non Berusaha 

5. Akses Reforma Agraria Kategori IV 

Penulisan laporan aktualisasi ini menunjang program kegiatan Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan di Kantah Kota Palembang yaitu pada layanan Pertimbangan Teknis Pertanahan 

PKKPR Berusaha, dan diharapkan aktualisasi ini dapat berjalan dengan baik sehingga dapat 

bermanfaat bagi Seksi Penataan dan Pemberdayaan dan juga masyarakat. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

2.1 Identifikasi Isu 

Selama bertugas kurang lebih lima bulan di Kantah Kota Palembang sebagai Calon 

Pegawai Negeri Sipil yang ditempatkan di Seksi Penataan dan Pemberdayaan, penulis telah 

mengidentifikasi beberapa isu. Isu yang akan dijabarkan tidak hanya dalam ranah Seksi 

Penataan dan Pemberdayaan namun juga isu di Kantah Kota Palembang yang didapatkan dari 

tugas dan fungsi jabatan penulis, penugasan pimpinan, dan ide atau inisiatif penulis yang 

disetujui oleh mentor dengan penjelasan sebagai berikut: 

2.1.1 Lambannya Penerbitan Permohonan Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan (PTP) merupakan produk yang dikeluarkan oleh 

Seksi Penataan dan Pemberdayaan. PTP kegiatan penerbitan KKPR diatur di dalam 

Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis Pertanahan 2022, di dalamnya disebutkan bahwa 

proses penerbitan PTP ialah 10 hari kerja untuk kegiatan Berusaha dan 20 hari kerja untuk 

kegiatan Non Berusaha. Namun, kondisi saat ini di Kantah Kota Palembang penerbitan 

PTP ini bisa lebih dari jangka waktu yang sudah ditentukan, sehingga pemohon sering 

mengirimkan pengaduan ke layanan pengaduan Kantah Kota Palembang. 

Permohonan yang masuk ke Seksi Penataan dan Pemberdayaan penulis catat ke 

dalam google spreadsheets agar dapat dibuka kapanpun dan di manapun yang penulis 

beri nama Kendali Berkas P2, jadi dari daftar tersebut dapat kita lihat sudah sampai mana 

berkas diproses.  Sampel daftar rincian proses permohonan dimulai dari tanggal 

permohonan masuk sampai selesai cetak tanda terima berkas, dapat dilihat pada gambar 

1 dan gambar 2 berikut. 
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Gambar 1. Daftar Berkas Masuk Permohonan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan PKKPR Non Berusaha 

 

Gambar 2. Daftar Berkas Masuk Permohonan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan PKKPR Berusaha 

Dilihat dari gambar 1 dan gambar 2 di atas sejak permohonan masuk sampai 

permohonan selesai memiliki jangka waktu pengerjaan rata-rata lebih dari satu bulan, 

yang berarti melebihi jangka waktu yang seharusnya, hal ini terjadi karena kurangnya 

SDM di Seksi Penataan dan Pemberdayaan. 

Dampak jika hal ini tidak segera ditangani adalah akan makin banyak tunggakan 

dan penurunan performa layanan oleh Seksi Penataan dan Pemberdayaan. Sedangkan 

dampak jika isu ditangani maka performa pelayanan Kantah Kota Palembang akan dilihat 

baik oleh masyarakat. 
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Isu ini mempengaruhi nilai Manajemen ASN yaitu masih belum maksimalnya 

pelayanan publik yang professional dan berkualitas. Meski dalam perjalanannya penulis 

telah menerapkan nilai Smart ASN dengan memanfaatkan media digital. 

2.1.2 Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip di Seksi Penataan Dan Pemberdayaan 

Pengarsipan berkas merupakan hal yang penting dilakukan, ada baiknya agar 

tertata dengan rapih sehingga apabila suatu saat dibutuhkan dapat dicari dengan mudah. 

Namun apabila arsip tersebut berantakan dan tidak tertata akan sulit dicari ketika sedang 

dibutuhkan, hal ini pernah dirasakan penulis pada saat pihak BPKP meminta data PTP 

Kegiatan Berusaha diantaranya berupa nomor sertipikat, nama, PNBP, nilai usaha, 

sampai dengan jangka waktu penerbitan permohonan sejak tahun 2020-2022. 

Penulis cukup kesulitan mencari arsip berkas tersebut karena penyimpanan yang 

kurang tertata juga karena adanya peralihan prosedur permohonan masuk di pertengahan 

tahun 2021 yang semula permohonan diproses manual lalu beralih menggunakan sistem 

KKP. Informasi berkas yang ada di sistem KKP cukup mudah dicari walau tidak semua 

informasi yang dibutuhkan tersedia, namun untuk tahun yang berjalan sebelumnya 

penulis kekurangan informasi, sehingga hanya melaporkan informasi seadanya kepada 

pihak BPKP. Pada gambar 3 di bawah ini merupakan keadaan tumpukan arsip di seksi 

Penataan dan Pemberdayaan Kantah Kota Palembang. 

       

Gambar 3. Tumpukan Arsip Berkas Seksi Penataan dan Pemberdayaan 
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Dampak yang terjadi apabila hal ini tidak diperhatikan adalah jika terulang 

kejadian serupa yang penulis alami akan cukup menyulitkan mencari berkas-berkas lama 

yang tidak tersedia di komputer maupun sistem KKP selain itu hal ini sangat riskan 

apabila terjadi bencana kebakaran maupun terkena kebocoran air yang akan merusak data 

dan isi dari berkas-berkas tersebut. Sedangkan dampak yang terjadi apabila isu tertangani 

dengan baik maka data arsip akan tertata rapih, mudah apabila ingin mencari arsip, data 

akan tersimpan dengan aman. 

Isu ini sangat berkaitan dengan Smart ASN yaitu literasi digital, pengarsipan yang 

belum banyak mengadopsi digital skill dan digital culture cukup berpengaruh pada isu 

ini yang diyakinkan akan memberikan dampak yang berbeda jika hal tersebut diterapkan. 

2.1.3 Kurangnya Penyampaian Informasi Proses PTSL PM ke Masyarakat 

Masyarakat telah melakukan pengukuran dan pemetaan bidang PTSL PM Kantah 

Kota Palembang melalui pihak ketiga namun tidak melanjutkan permohonan 

pensertipikatan dan mengumpulkan kelengkapan berkas. Beberapa faktor diantaranya 

ialah masyarakat merasa mengurus pemberkasan di kantor lurah cukup merepotkan 

karena terkadang ada beberapa oknum kelurahan yang meminta uang sebagai imbalan 

pengurusan berkas, lalu pemilikan bidang tanah waris yang surat keterangan hak warisnya 

belum diurus, selain itu juga keterbatasan biaya untuk mengurus ke PPAT. 

Masyarakat yang tidak melanjutkan poses PTSL PM membuat pernyataan tidak 

mengikuti kegiatan PTSL dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Warga Menandatangani Pernyataan Tidak Melanjutkan Proses PTSL 



14 
 

 

Dampak yang terjadi jika hal ini tidak ditangani ialah akan menjadi tunggakan 

program PTSL karena masuk ke dalam K3.3 dan harus diselesaikan tahun depan. 

Sedangkan dampak jika isu ini ditangani dengan baik maka dapat diartikan program 

PTSL PM telah berjalan sukses. 

Isu ini berpengaruh pada Manajemen ASN sebagai pelaksana kebijakan publik, 

agar dapat membantu memberikan pelayanan terbaik dan kemudahan untuk masyarakat 

sehingga dapat menikmati program PTSL. 

2.1.4 Kurangnya Penyampaian Informasi untuk Kegiatan Sertipikasi Hak Atas 

Tanah Lintas Sektor 

Kegiatan Sertipikasi Hak Atas Tanah Lintas Sektor (Lintor) juga mengalami 

hambatan, kejadian yang dialami penulis pada saat menangani kegiatan Lintor untuk 

Sektor KKP Perikanan Budidaya yang kendalanya disebabkan karena masyarakat yang 

belum mempunyai/ mengurus hak atas tanah sendiri, lalu juga beberapa nelayan budidaya 

kebanyakan hanya meyewa tempat atau megolah tambak milik orang lain, ada pula yang 

bidang tanahnya di luar wilayah kota Palembang sehingga bukan merupakan wewenang 

Kantah Kota Palembang untuk memproses pemberkaasannya. 

Pada gambar 5 di bawah ini merupakan daftar Calon Peserta Calon Lokasi 

(CPCL) pengajuan pertama dan pengajuan revisi kedua setelah ada bebrapa nama yang 

tidak memenuhi syarat. 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 5. Daftar CPCL SHAT Lintor KKP Perikanan Budidaya (a) Pengajuan Tahun 2021, 

(b) Revisi Pengajuan Tahun 2022 

Dampak buruk jika isu ini tidak diselesaikan adalah akan menjadi tunggakan bagi 

Seksi Penataan dan Pemberdayaan. Sedangkan, dampak baik jika isu ini terselesaikan dan 

program berjalan dengan lancar maka dapat diartikan bahwa program Lintor telah sukses 

dan memungkinkan adanya penambahan kuota CPCL pada program Lintor tahun 

berikutnya. 

Isu mengenai SHAT Lintor ini berkaitan dengan Manajemen ASN sebagai 

pelaksana kebijakan publik dan pelayanan publik karena permasalahan tersebut 

dipengaruhi oleh kurang maksimalnya kerjasama antar instasi sehingga tujuan yang ingin 

dicapai tidak berjalan mulus. 

2.1.5 Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha di OSS 

Proses PTP kegiatan berusaha melalui tiga sistem elektronik yang terintegrasi 

yaitu Sistem OSS-RBA, Sistem KKPR-GISTARU dan KKP-web. Biasanya setelah 

pemilik usaha mendaftarkan permohonannya ke Sistem OSS-RBA dan persyaratan telah 

tervalidasi oleh Sistem KKPR Gistaru dan muncul notifikasi validasi KKPR di KKP-

Web, namun pemohon salah mengerti karena notifikasi di dashboard OSS pemilik usaha 

menampilkan informasi bahwa proses perizinan berusaha menunggu verifikasi 

Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (PKKPR) oleh Kementerian 

ATR/BPN, padahal kewenangan verifikasi untuk permohonan pusat ialah oleh Dirjen 

TARU, sedangkan untuk kewenangan daerah ada pada OPD Tata Ruang setempat yaitu 

Dinas PUPR. Karena petunjuk informasi yang terkesan ambigu tak jarang pemilik usaha 

sampai datang ke Kementerian ATR/BPN Kantah Kota Palembang hanya untuk 
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mengkonfirmasi perihal informasi tersebut. Pada gambar 6 dapat dilihat tampilan yang 

ada pada sistem OSS dari pemilik usaha. 

 

Gambar 6. Informasi Mengenai Validasi Pengajuan PKKPR di OSS 

Dampak yang terjadi jika hal ini tidak diatasi maka pemilik usaha selaku pemohon 

akan terus salah paham dan mendatangi Kantor Pertanahan Kota Palembang dibawah 

Kementrian ATR/BPN untuk meminta konfrmasi atas informasi tersebut, atau jadi 

menyalahkan Kementerian ATR/BPN karena menganggap BPN tidak memproses 

permohonanya, dan tidak ada tindak lanjut atas permohonannya yang sudah masuk ke 

dalam sistem OSS. Sedangkan dampak baik jika isu ini terselesaikan maka pemohon tidak 

perlu lagi datang ke Kantah Kota Palembang sekadar untuk mengkonfirmasi status 

validasi OSS. 

Isu mengenai kurangnya penyampaian informasi proses pengajuan PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha di OSS berkaitan dengan Manajemen ASN sebagai pelayan publik 

dan pelaksana kebijkakan publik yang harusnya memberikan  pelayanan terbaik dan 

semudah mungkin dapat diikuti oleh masyarakat, selain itu isu ini juga berkaitan dengan 

Smart ASN karena belum maksimalnya penggunaan media sosial sebagai media 

penyampai informasi padahal kecakapan bermedia digital (digital skill) dan 

kebiasaan/budaya menggunakan digital (digital culture) sangat menguntungkan jika 

dapat diterapkan pada isu ini. 
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2.1.6 Belum Optimalnya Penggunaan Media Digital untuk Kegiatan Penanganan 

Akses Reforma Agraria dalam Pemberdayaan Tanah Masyarakat di 

Lapangan 

Isu yang terjadi dalam kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria ini 

diantaranya koordinasi antar instansi pada saat Akses Reform tidak lancer sedangkan 

kendala dari sisi pemilik usaha ialah para pemilik usaha belum memiliki izin usaha, usaha 

yang mereka miliki juga tidak ada di google maps dan produk yang dihasilkan tidak ada 

label halal. 

Berikut merupakan daftar nama usaha yang terlibat dalam Akses Reforma Agraria 

beserta lokasinya dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Daftar Nama UMKM Akses Reforma Agraria 

No Nama Usaha Nama Pemilik Keterangan Kecamatan 

1 Kurma Tajam Supiyati 
Manisan Terong dan 

Pepaya 
Talang Jambe 

2 Lele Mas Wid Indah Dian Lele Nugget Ilir Timur Tiga 

3 Kue Kering Ratna Ratna Kue Kering Seberang Ulu Dua 

4 Kue Basah Palembang Nurhayati 
Maksuba, 8 Jam, 

Engkak 
Seberang Ulu Dua 

5 

Hepi Madu 

Bawang Goreng Zlen 

Sambal Kentang Leni Hepi 

Leni Novita 

Madu, Bawang 

Goreng, dan Sambal 

Kentang 

Plaju 

6 Pempek Ce’Anie Nur Anita Sari Pempek Ilir Barat Satu 

7 Salad Buah DKLA Ikhlas Purnama Salad, dan Ximilu Kemuning 

8 Pempek Cek Haya Cek Haya Pempek Ilir Barat Dua 

9 Albino Drink Rezkina Minuman Rasa Kalidoni 

10 Rumah Jajan Gencan Desy Khairani Kue Ilir Barat Satu 

 

Dari daftar nama di atas dibuktikan dengan gambar 7 di bawah ini yang 

merupakan batas wilayah kecamatan beserta pencarian salah satu nama usaha yang tidak 

terdaftar di google maps. 

 

(a)       (b) 

Gambar 7. (a) Batas Wilayah Talang Jambe, dan  

(b) Pencarian “Kurma Tajam” di area Talang Jambe 
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Dampak buruk jika isu ini dibiarkan ialah menandakan bahwa program Akses 

Reforma Agraria dianggap kurang maksimal dan tidak terlalu memberikan jalan keluar 

serta kemudahan kepada para pemilik usaha yang menjadi sasaran Akses Reforma 

Agraria. Sedangkan dampak baik jika isu ini dapat terselesaikan adalah keuntungan bagi 

para pemilik UMKM karena dapat memajukan produk usaha mereka.  

Isu mengenai Akses Reforma Agraria ini berkaitan dengan Smart ASN 

mengenai literasi digital yang belum diterapkan yaitu mengenai kebiasaan dan 

kecakapan bermedia dikital sehingga program yang dijalankan belum terasa maksimal. 

2.2 Pemilihan Isu 

Pemilihan isu dari keenam isu di atas akan dilakukan menggunakan Teknik analisis isu 

USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) lalu penulis akan bandingkan dengan Teknik APKL 

(Aktual, Problematik, Kekhalayakan dan Kelayakan) untuk mendapatkan penilaian yang sesuai 

dan tidak berat sebelah. 

2.2.1 Teknik USG (Urgency, Seriousness dan Growth) 

Penilaian masing-masing indikator dimulai dari Urgency yaitu seberapa 

mendesak isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Pada Seriousness yaitu 

mengenai seberapa serius isu harus dibahas yang dikaitkan dengan akibat yang 

ditimbulkan, dan pada indikator Growth yaitu mengenai seberapa besar kemungkinan 

memburuknya isu jika tidak ditangani dengan semestinya. Analisis isu dengan Teknik 

USG in dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Isu Menggunakan Teknik USG 

No Gagasan Isu 
Indikator 

Jumlah Peringkat 
U S G 

1 
Lambannya Penerbitan Permohonan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 
3 4 4 11 III 

2 
Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip di 

Seksi Penataan Dan Pemberdayaan 
3 3 3 9 V 

3 
Kurangnya Penyampaian Informasi Proses 

PTSL PM ke Masyarakat 
4 4 4 12 II 

4 

Kurangnya Penyampaian Informasi untuk 

Kegiatan Sertipikasi Hak Atas Tanah Lintas 

Sektor 

4 3 3 10 IV 

5 

Kurangnya Penyampaian Informasi Proses 

Pengajuan PTP PKKPR Kegiatan Berusaha 

di OSS 

5 4 4 13 I 
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6 

Belum Optimalnya Penggunaan Media 

Digital pada kegiatan Penanganan Akses 

Reforma Agraria dalam Pemberdayaan 

Tanah Masyarakat di Lapangan 

4 2 3 9 VI 

 

Indikator penilaian untuk mendapatkan hasil analisis isu merujuk pada besaran 

nilai pada masing-masing indikator dengan keterangan indikator Teknik USG yang 

dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Keterangan Indikator dari Teknik USG 

Nilai 
Keterangan 

Urgency Seriousness Growth 

5 

Harus ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

kurang dari 1 bulan 

Berdampak pada Kantah 

Kota Palembang, 

Masyarakat dan Instansi 

lain 

Berkemungkinan memburuk 

dan sangat kuat pengaruhnya 

terhadap Seksi Penataan dan 

pemberdayaan  

4 

Harus ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 1-3 

bulan 

Berdampak pada Kantah 

Kota Palembang dan dan 

Masyarakat 

Berkemungkinan memburuk 

dan kuat pengaruhnya 

terhadap Seksi Penataan dan 

pemberdayaan 

3 

Harus ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 3-6 

bulan 

Berdampak pada Kantah 

Kota Palembang 

Berkemungkinan memburuk 

dan sedang pengaruhnya 

terhadap Seksi Penataan dan 

pemberdayaan 

2 

Harus ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 6-

12 bulan 

Berdampak Pada Seksi 

Penataan dan 

Pemberdayaan 

Berkemungkinan memburuk 

dan lemah pengaruhnya 

terhadap Seksi Penataan dan 

pemberdayaan 

1 

Harus ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

lebih dari 12 bulan 

Berdampak pada Penulis Berkemungkinan memburuk 

dan sangat lemah 

pengaruhnya terhadap Seksi 

Penataan dan pemberdayaan 

2.2.2 Teknik APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan dan Kelayakan) 

Teknik APKL terdiri dari beberapa indikator dengan masing-masing fungsi 

indikator diantaranya Aktual yang berarti isu yang diangkat sedang terjadi atau 

diperkirakan akan terjadi dalam waktu tertentu dan sedang hangat dibicarakan. 

Problematik yaitu isu yang diangkat memiliki dimensi masalah yang kompleks sehingga 

perlu segera ditindaklanjuti dan dicarikan solusinya. Indikator kekhalayakan yaitu isu 

yang diangkat masuk akal dan realistis serta relevan untuk dimunculkan inisiatif 

pemecahan masalahnya. Hasil analisis isu menggunakan Teknik APKL dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut.  
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Tabel 4. Hasil Analisis Isu dengan Teknik APKL 

No. Gagasan Isu 
Indikator 

Jumlah Peringkat 
A P K L 

1 Lambannya Penerbitan Permohonan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 
4 3 4 3 10 VI 

2 Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip di 

Seksi Penataan Dan Pemberdayaan 
3 3 2 5 13 IV 

3 Kurangnya Penyampaian Informasi 

Proses PTSL PM ke Masyarakat 
4 4 4 3 15 III 

4 Kurangnya Penyampaian Informasi untuk 

Kegiatan Sertipikasi Hak Atas Tanah 

Lintas Sektor 

4 3 5 4 16 II 

5 Kurangnya Penyampaian Informasi 

Proses Pengajuan PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha di OSS 

4 4 4 5 17 I 

6 Belum Optimalnya Penggunaan Media 

Digital pada kegiatan Penanganan Akses 

Reforma Agraria dalam Pemberdayaan 

Tanah Masyarakat di lapangan 

3 1 4 3 11 V 

Indikator penilaian untuk mendapatkan hasil analisis isu merujuk pada besaran 

nilai pada masing-masing indikator dengan keterangan indikator Teknik APKL yang 

dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Keterangan Indikator dari Teknik APKL 

Nilai 
Keterangan 

Aktual Problematik Kekhalayakan Kelayakan 

5 Terjadi dan 

dibicarakan dalam 

kurun waktu 

kurang dari 1 

bulan terakhir 

Berkemungkinan 

memburuk dan 

perlu 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

kurang dari 1 bulan 

Berdampak pada 

Kantah Kota 

Palembang dan 

Masyarakat dan 

Instansi lain 

Masuk akal, 

realistis, relevan 

dan sangat kuat 

pegaruhnya 

terhadap Seksi 

Penataan dan 

Pemberdayaan 

4 Terjadi dan 

dibicarakan dalam 

kurun waktu 1-3 

bulan terakhir 

Berkemungkinan 

memburuk dan 

perlu 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

dari 1-3 bulan 

Berdampak pada 

Kantah Kota 

Palembang dan 

Masyarakat 

Masuk akal, 

realistis, relevan 

dan kuat 

pegaruhnya 

terhadap Seksi 

Penataan dan 

Pemberdayaan 

3 Terjadi dan 

dibicarakan dalam 

kurun waktu 3-6 

bulan terakhir 

Berkemungkinan 

memburuk dan 

perlu 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

dari 3-6 bulan 

Berdampak pada 

Kantah Kota 

Palembang 

Masuk akal, 

realistis, relevan 

dan sedang 

pegaruhnya 

terhadap Seksi 

Penataan dan 

Pemberdayaan 
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2 Terjadi dan 

dibicarakan dalam 

kurun waktu 6-12 

bulan terakhir 

Berkemungkinan 

memburuk dan 

perlu 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

dari 6 -12 bulan 

Berdampak pada 

Seksi Penataan 

dan 

Pemberdayaan 

Masuk akal, 

realistis, relevan 

namun lemah 

pegaruhnya 

terhadap Seksi 

Penataan dan 

Pemberdayaan 

1 Terjadi dan 

dibicarakan dalam 

kurun waktu klebih 

dari 12 bulan 

terakhir 

Berkemungkinan 

memburuk dan 

perlu 

ditindaklanjuti 

dalam kurun waktu 

lebih dari 12 bulan 

Berdampak pada 

penulis 

Masuk akal, 

realistis, relevan 

namun sangat 

lemah pegaruhnya 

terhadap Seksi 

Penataan dan 

Pemberdayaan 

Berdasarkan hasil dari perbandingan analisis isu dengan Teknik USG dan Teknik 

APKL, didapatkan bahwa keduanya menghasilkan kecenderungan isu yang perlu segera 

diselesaikan adalah isu “Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS” dengan hasil penilaian masing-masing melibatkan 

responden dari Staff Seksi Penataan dan Pemberdayaan dan telah didiskusikan dengan Mentor. 

Daftar nama responden dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Daftar Responden 

 
No 

Nama Responden Jabatan 

1. Wira Nugraha, S.H Plt. Koordinator Kelompok Substansi Penatagunaan Tanah 

2. 
Muhammad Ghazali Koordinator Kelompok Substansi Landreform dan 

Peberdayaan Tanah Masyarakat 

3. Muhammad Zain, S.P. Analis Pertanahan 

4. Selvy Pythagoresna, A.Md. Pengelola Pertanahan 

5. Elfrida Siregar, S.E. PPNPN 

6. Tommi Juliansyah PPNPN 

7. Hermansyah, S.T. PPNPN 

 

Penulis berharap kegiatan aktualisasi ini dapat menyelesaikan isu tersebut dengan baik 

serta dapat menjadi upaya penerapan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK pada diri penulis 

dalam rangka membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsaan. 

Selain dari menggunakan teknik analisis isu di atas, Penulis telah berkonsultasi dengan 

Mentor terkait pemilihan dan penetapan gagasan isu dan Mentor merekomendasikan untuk 

menyelesaikan isu mengenai Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS dengan bukti pada gambar 8 berikut. 
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Gambar 8. Hasil Konsultasi dengan Mentor Mengenai 

Isu yang Akan Diangkat Menjadi Gagasan Isu 

2.3 Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Isu mengenai Kendala dalam Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS di Kantor Pertanahan Kota Palembang dapat ditindaklanjuti 

dan diselesaikan apabila telah diketahui penyebab terjadinya isu tersebut. Metode yang akan 

digunakan untuk mengetahui penyebab terjadinya isu tersebut adalah menggunakan fishbone 

diagram. 

Diagram ini merupakan suatu alat untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi dan 

menggambarkan secara detail penyebab yang berhubungan dengan suatu permasalahan. 

Kategori penyebab yang digunakan adalah 4 M yaitu terdiri dari Man (Pemilik usaha selaku 

pemohon), Material (sistem OSS), Method (metode mendapatkan informasi alur pengajuan 

permohonan di OSS), dan Milieu/Environtment (kondisi sekitar untuk mendapatkan informasi). 

Fishbone diagram mengenai isu Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS ini dapat dilihat pada gambar 9 berikut. 
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Bagan 2. Hasil Analisis Isu menggunakan Fishbone Diagram 

Hasil analisis menggunakan fishbone diagram menunjukkan bahwa penyebab isu 

Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP PKKPR Kediatan Berusaha di OSS 

ini cukup beragam, sehingga meghasilkan gagasan utama pemecah isu, yaitu 

Menyosialisasikan PTP PKKPR untuk Kegiatan Berusaha. Adapun tindak lanjut dari 

gagasan utama penyelesaian isu tersebut adalah dengan ide kreatif berikut: 

1. Membuat standing banner berisi informasi mengenai permohonan PTP PKKPR 

Kergiatan Berusaha untuk dipajang di loket Kantah Kota Palembang. 

2. Membuat konten foto dan/atau video informatif di media sosial Instagram dan YouTube 

Kantah Kota Palembang mengenai alur proses pengajuan PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha. 

3. Membuat selebaran/pamphlet berisi informasi alur proses pengajuan PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha. 

Gagasan-gagasan pemecah isu tersebut kemudian akan dianalisis dan dipilih satu 

gagasan yang akan diaktualisasai. Pemilihan gagasan dilakukan dengan metode CBA (Cost, 

Benefit dan Analysis) yang merupakan Teknik analisis penilaian risiko yang membantu 

penggunanya untuk memilih dan memutuskan opsi perlakukan mana yang perlu diambil untuk 

suatu risiko. Jumlah penilaian yang paling besar dari masing-masing indikator di atas akan 

dipilih untuk dilaksanakan pada kegiatan aktualisasi. Berikut adalah hasil analisis menggunkan 

Teknik analisis teori tapisan dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Hasil analisis gagasan pemecah isu menggunakan metode CBA 

No. Gagasan Pemecah Isu 
Indikator 

Jumlah Peringkat 
C B A 

1 

Membuat standing banner berisi informasi 

mengenai permohonan PTP PKKPR Kergiatan 

Berusaha untuk dipajang di loket Kantah Kota 

Palembang. 

2 3 3 7 III 

2 

Membuat konten foto dan/atau video informatif 

di media sosial Instagram dan YouTube Kantah 

Kota Palembang mengenai alur proses pengajuan 

PTP PKKPR Kegiatan Berusaha 

4 4 5 13 I 

3 

Membuat selebaran/pamphlet berisi informasi 

alur proses pengajuan PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha. 

3 2 4 9 II 

Indikator penilaian untuk mendapatkan hasil analisis isu merujuk pada besaran nilai 

pada masing-masing indikator dengan keterangan indikator Teknik USG yang dapat dilihat 

pada tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel 8. Keterangan indikator pada metode CBA yang digunakan 

Nilai 
Keterangan 

Cost Benefit Analysis 

5 

Tidak mengeluarkan biaya 

sedikitpun 

Sangat berhasil guna, efektif 

dan untuk jangka Panjang 

Sangat mudah untuk 

dilakukan dan fasilitas/ 

sarana tersedia 

4 
Biaya yang dikeluarkan kecil Berhasil guna, efektif dan 

untuk jangka panjang 

Mudah untuk dilakukan dan 

fasilitas/ sarana tersedia 

3 

Biaya yang dikeluarkan 

sedang 

Cukup berhasil guna dan 

efektif namun untuk jangka 

pendek 

Cukup sulit untuk dilakukan 

tetapi fasilitas/ sarana 

tersedia 

2 

Biaya yang dikeluarkan 

besar 

Kurang berhasil guna, 

kurang efektif dan untuk 

jangka pendek 

Sulit untuk dilakukan dan 

fasilitas/sarana tidak tersedia 

1 
Biaya yang dikeluarkan 

sangat besar 

Tidak berhasil guna dan 

tidak efektif 

Tidak dapat dilakukan dan 

fasilitas/sarana tidak tersedia 

Hasil analilis menggunakan teknik tapisan tersebut menunjukkan bahwa gagasan 

pemecah isu yang terpilih untuk dilaksanakan pada kegiatan aktualisasi adalah Membuat konten 

foto dan/atau video informatif di media sosial Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang 

mengenai alur proses pengajuan PTP PKKPR Kegiatan Berusaha, sehingga judul yang diangkat 

dalam Rancangan Aktualisasi ini adalah Sosialisasi PTP PKKPR untuk Kegiatan Berusaha 

Melalui Media Sosial Kantor Pertanahan Kota Palembang. 

Penyelesaian masalah pada rancangan aktualisasi ini menggunakan media sosial 

YouTube dan Instagram dikarenakan kedua platform tersebut menempati posisi sebagai dua 

platform media sosial yang paling banyak digunakan responden. (Anam, 2022) Selain itu, 
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Kantah Kota Palembang sendiri memiliki akun resmi untuk kedua media social tersebut yang 

dapat penulis gunakan untuk menyosialisasikan isu ini. 

Akun Instagram yang penulis gunakan sebagai media penyampai informasi adalah akun 

instagram resmi Kantor Pertanahan Kota Palembang yaitu @atr_bpn.kota.palembang dan nama 

akun YouTube yang digunakan adalah Kantor Pertanahan Kota Palembang, sehingga 

masyarakat bisa mendapatkan informasi dengan mudah. 

Penggunaan media sosial dalam kegiatan sosialisasi informasi ini mencerminkan Smart 

ASN, karena dengan literasi digital penulis menerapkan kemampuan digital (digital skill) untuk 

membuat konten instagram, karena kebiasaan bermedia digital (digital culture) dapat 

dimanfaatkan untuk saling bertukar informasi dengan tidak mengenyampingkan etika berdigital 

(digital ethic) dan tetap mengutamakan keamanan digital (digital safety). 

Smart ASN tidak hanya digunakan dalam penyelesaian isu rancangan aktualisasi ini, 

namun Manajemen ASN juga diterapkan yaitu sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publik dan perekat dan pemersatu bangsa. 
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2.4 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Rancangan Aktualisasi 

Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk 

Mendukung Terwujudnya Smart Governance 

 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Palembang 

Identifikasi Isu : 1. Lambannya Penerbitan Permohonan Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

  2. Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip di Seksi Penataan 

Dan Pemberdayaan 

  3. Kurangnya Penyampaian Informasi Proses PTSL PM ke 

Masyarakat 

  4. Kurangnya Penyampaian Informasi Proses PTSL PM ke 

Masyarakat 

  5. Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS 

  6. Belum Optimalnya Penggunaan Media Digital pada 

kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria dalam 

Pemberdayaan Tanah Masyarakat di Lapangan 

Isu yang Diangkat : Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS 

Gagasan Pemecah Isu : 1. Membuat standing banner berisi informasi mengenai 

permohonan PTP PKKPR Kergiatan Berusaha untuk 

dipajang di loket Kantah Kota Palembang. 

  2. Membuat konten foto dan/atau video informatif di media 

sosial Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang 

mengenai alur proses pengajuan PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha. 

  3. Membuat selebaran/pamphlet berisi informasi alur proses 

pengajuan PTP PKKPR Kegiatan Berusaha. 

Gagasan yang Terpilih : Membuat konten foto dan/atau video informatif di media sosial 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang mengenai alur 

proses pengajuan PTP PKKPR Kegiatan Berusaha. 
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Rancangan kegiatan aktualisasi mengenai Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS diuraikan 

ke dalam matrik rancangan aktualisasi yang dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9. Matrik Rancangan Aktualisasi 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Ketrkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Menelaah dan membuat 

ringkasan Petunjuk 

Teknis Pertimbangan 

Teknis Pertanahan Tahun 

2022 dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 

Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko dan 

Peraturan Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha di 

Daerah 

a. Berkonsultasi dengan 

Mentor terkait rencana 

kegiatan. 

Ringkasan/alur 

PKKPR 

Berusaha 

berdasarkan 

Petunjuk Teknis 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Tahun 2022 dan 

Peraturan 

Pemerintah 

Nomor 5 Tahun 

2021 Tentang 

Penyelenggaraan 

Perizinan 

Berorientasi 

pelayanan, 

berkonsultasi 

dengan Mentor 

dengan bersikap 

ramah dan cekatan; 

Akuntabel, 

berkonsultasi 

dengan Mentor 

dengan penuh 

tanggung jawab; 

Kompeten, agar 

dapat melaksanakan 

tugas dengan 

kualitas terbaik 

Berkonsultasi dengan 

Mentor mengenai gagasan 

pemecah isu yang dipilih 

dengan tujuan membuat 

konsep desain untuk 

konten yang akan 

diunggah menciptakan 

kontribusi terhadap visi-

misi organisasi dengan 

menciptakan kondisi yang 

harmonis agar terwujud 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

Demi tujuan 

MELAYANI masyarakat 

dengan PROFESIONAL 

maka penulis perlu 

berkonsultasi dengan 

mentor mengenai gagasan 

pemecah isu yang dipilih 

yaitu mengenai konsep 

konten yang akan 

diunggah agar tercipta 

informasi 

TERPERCAYA yang 

dapat diterima 

masyarakat. 
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Berusaha 

Berbasis Risiko 

sehingga harus 

berkonsultasi 

dengan Mentor 

terlebih dahulu; 

Harmonis, 

membahas konsep 

konten dengan 

saling menghargai 

pendapat; 

Loyal, menjaga 

nama baik Pimpinan 

dengan melakukan 

konsultasi kepada 

Mentor sebelum 

bertindak; 

Adaptif, bertindak 

secara proaktif 

mencari tahu 

kehadiran Mentor di 

kantor; 

Kolaboratif, 

menunjukkan 

kontribusi dalam 

melayani masyarakat 

dengan adanya tata kelola 

yang sistematis. 
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penyelesaian 

masalah dengan 

menemui mentor 

untuk berkonsultasi. 

b. Mempelajari/ meringkas/ 

menelaah Petunjuk 

Teknis Pertimbangan 

Teknis Pertanahan Tahun 

2022 dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 

Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko dan 

Peraturan Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha di 

Daerah. 

Berorientasi 

pelayanan, 

memahami dan 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat dengan 

melakukan telaah 

terhadap isi 

Petunjuk Teknis 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

Tahun 2022 dan 

Peraturan 

Pemerintah Nomor 

5 Tahun 2021 

Tentang 

Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko; 
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Akuntabel, 

melakukan tugas 

meringkas dengan 

cermat dan 

berintegritas tinggi; 

Kompeten, 

melaksanakan tugas 

meringkas/menelaah 

dengan kualitas 

terbaik; 

Harmonis, 

melakukan telaah 

terhadap petunjuk 

dan dasar hukum 

PTP agar terbangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif; 

Loyal, memegang 

teguh UUD 1945 

dengan mengawali 

kegiatan 

berlandaskan dasar 
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hukum dan 

peraturan yang ada; 

Adaptif, bertindak 

proaktif dalam 

mencari sumber 

informasi 

terpercaya; 

Kolaboratif, 

menggerakkan 

pemanfaatan 

berbagai 

sumberdaya yaitu 

berupa dasar aturan 

yang sudah ada utuk 

tujuan bersama. 

c. Mengelompokkan syarat 

dan ketentuan yang 

mengandung informasi 

terkait isu terkait. 

Berorientasi 

pelayanan, 

bertindak solutif 

terhadap 

permasalahan yang 

ada; 
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Akuntabel, 

melaksanakan tugas 

dengan cermat; 

Kompeten, 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik; 

Harmonis, 

mengelompokkan 

syarat dan ketentuan 

berdasarkan tujuan 

untuk menolong 

orang lain; 

Kolaboratif, 

mengumpulkan dan 

mengelompokkan 

aturan-aturan 

tersebut sebagai 

sumber daya 

sebagai bahan 

informasi untuk 

disampaikan. 
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d. Berkonsultasi dengan 

Mentor dan melakukan 

revisi jika ada 

Berorientasi 

pelayanan, 

berkonsultasi karena 

ingin melakukan 

perbaikan tiada 

henti; 

Akuntabel, 

berkonsultasi dan 

revisi 

mencerminkan 

sebuah tanggung 

jawab; 

Kompeten, 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik degan 

melakukan 

konsutasi dan revisi 

sebelum 

melanjutkan ke 

kegiatan lain; 

Harmonis, 

berkonsultasi 
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sebelum bertindak 

agar terbnagun 

lingkungan kerja 

yang kondusif; 

Loyal, menjaga 

nama baik pimpinan 

dengan 

berkonsultasi 

sebelum bertindak; 

Adaptif, cepat 

menyesuaikan diri 

menghadapi 

perubahan apabila 

ada saran, tambahan 

atau revisi dari 

Mentor; 

Kolaboratif, 

terbuka dalam 

bekerjasama dengan 

menerima revisi 

mentor; 

e. Meminta persetujuan 

Mentor untuk bekerja 

Berorientasi 

Pelayanan, 
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sama dengan Humas 

Kantah Kota Palembang 

sebagai pengelola akun 

social media Kantah Kota 

Palembang  

berkonsultasi 

meminta 

persetujuan Mentor 

untuk bekerjasama 

agar mendapatkan 

hasil dengan 

kualitas terbaik; 

Akuntabel, 

melaksanakan tugas 

dengan cermat dan 

bertanggung jawab 

dengan mencari ide 

alternatif dan 

memanfaatkan 

kesempatan 

meggunakan media 

sosial milik kantah. 

Kompeten, 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik dengan 

meminta 
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persetujuan Mentor 

terlebih dahulu; 

Loyal, dengan 

meminta 

persetujuan Mentor 

sebelum bertindak 

berarti telah 

menjaga nama baik 

ASN dan pimpinan; 

Adaptif, dengan 

bertindak proaktif 

dengan meminta 

persetujuan mentor 

dalam membuat 

keputusan; 

Kolaboratif, 

menciptakan 

kesempatan bagi 

pihak lain untuk 

berkontribusi 

menjalankan 

aktualisasi. 
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2. Koordinasi dengan bagian 

Humas Kantah Kota 

Palembang selaku 

pengelola akun media 

sosial Kantah Kota 

Palembang dan meminta 

izin menggunakan akun 

media sosial Instagram 

dan YouTube Kantah 

Kota Palembang sebagai 

sarana Penyampai 

Informasi PTP PKKPR-

Berusaha 

a. Berkomunikasi dan 

meminta persetujuan 

humas untuk 

menggunakan Instagram 

dan YouTube Kantah 

Kota Palembang sebagai 

media penulis 

menyampaikan informasi 

Bagian Humas 

setuju dan 

mengizinkan 

penulis untuk 

mengunggah 

konten di 

Instagram dan 

YouTube 

Kantah Kota 

Palembang, serta 

memberi 

masukan 

mengenai konten 

yang akan 

diunggah 

nantinya 

Berorientasi 

pelayanan, bersikap 

solutif dengan 

memulai 

komunikasi dengan 

bagian Humas; 

Akuntabel, 

berkomunikasi dan 

meminta 

persetujuan Humas 

telah mencerminkan 

sikap bertanggung 

jawab; 

Kompeten, 

menjalin 

komunikasi dengan 

Humas untuk 

meminta 

persetujuan 

mencerminkan 

bahwa telah 

melaksanakan tugas 

Berkonsultasi dengan 

bagian Humas Kantah 

Kota Palembang berarti 

berkontribusi terhadap 

visi-misi organisasi 

dengan menciptakan 

kondisi yang selaras dan 

harmonis demi satu tujuan 

agar terwujud penataan 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia dalam melayani 

masyarakat dengan 

adanya tata kelola yang 

sistematis. 

Demi tujuan 

MELAYANI masyarakat 

dengan PROFESIONAL 

maka penulis perlu 

berkonsultasi dengan 

bagian Humas agar 

mencapai tujuan Bersama 

hingga dapat menciptakan 

informasi 

TERPERCAYA yang 

dapat diterima 

masyarakat. 
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dengan kualitas 

terbaik; 

Harmonis, tercipta 

karena komunikasi 

yang baik antara 

penulis dan bagian 

Humas; 

Adaptif, tercipta 

dari ide untuk terus 

berinovasi dan 

berkomunikasi 

dengan bagian 

Humas; 

Kolaboratif, 

tercipta dari bentuk 

komunikasi penulis 

dan bagian Humas; 

b. Membuat penjadwalan 

mengenai waktu unggah 

konten foto/video 

Instagram dan YouTubev 

Berorientasi 

pelayanan, dalam 

rangka menciptakan 

kualitas pelayanan 

sehingga 

penjadwalan waktu 
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unggah harus 

dipikirkan dengan 

baik; 

Akuntabel, dengan 

membuat jadwal 

kita akan 

menciptakan 

konsistensi; 

Kompeten, dalam 

rangka mnciptakan 

keberhasilan maka 

dieprlukan 

penjadwalan; 

Harmonis, agar 

selaras nantinya 

penulis akan 

mengikuti jadwal 

yang telah disetujui; 

Loyal, berkomitmen 

mengikuti jadwal 

telah mencerminkan 

sikap loyal; 
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Adaptif, 

menyesuaikan 

dengan jadwal yang 

telah disepakati; 

Kolaboratif, 

bekerja sama 

membuat jadwal. 

c. Meminta masukan bagian 

Humas Kantah Kota 

Palembang mengenai 

konsep konten yang akan 

dibuat agar seragam 

dengan unggahan yang 

sudah ada di Instagram 

dan YouTube Kantah 

Kota Palembang 

Berorientasi 

pelayanan, 

menerima masukan 

karena 

mengutamakan 

kualitas; 

Akuntabel, 

mengikuti masukan 

positif menciptakan 

sifat dapat 

dipercaya; 

Kompeten, demi 

menciptakan kinerja 

terbaik dengan 

menerima berbagai 

masukan; 
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Harmonis, 

menghargai 

perbedaan pendapat 

mengenai ketentuan 

unggahan; 

Loyal, berkontribusi 

dalam membuat 

perubahan kualitas 

layanan; 

Adaptif, merasa 

antusias terhadap 

masukan yang 

diberi; 

Kolaboratif, 

bersedia bekerja 

sama demi kualitas 

konten unggahan 

yang baik. 

3. Membuat desain konten 

media sosial berupa foto 

dan/atau video Instagram 

Story dan foto/video 

Instagram Post yang akan 

a. Merancang desain konten 

yang akan diunggah 

menggunakan Canva 

sebagai alat desain grafis 

online 

Konten media 

sosial yang akan 

diunggah di 

Instagram dan 

YouTube 

Berorientasi 

pelayanan, desain 

dirancang terlebih 

dahulu agar 

mencipakan kualitas 

Membuat desain konten 

yang akan diunggah di 

media sosial berupa foto 

dan/atau video Instagram 

Story dan foto/video 

Demi tujuan 

MELAYANI masyarakat 

dengan PROFESIONAL 

maka penulis membuat 

desain konten media 
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diunggah di media sosial 

Instagram dan YouTube.  

Kantah Kota 

Palembang yang 

berisi informasi 

mengenai proses 

pengajuan PTP 

PKKPR 

Kegiatan 

Berusaha di OSS 

demi kepuasan 

masyarakat; 

Kompeten, dengan 

membuat desain 

terlebih dahulu 

berarti menunjukkan 

kinerja terbaik; 

Harmonis, sebagai 

perwujudan 

Tindakan menolong 

orag lain maka salah 

satunya adalah 

mendesain konten; 

Loyal, merancang 

desain konten 

sebagai wujud 

dedikasi; 

Adaptif, berinovasi 

memanfaatkan 

fasilitas yang ada;  

Instagram Post yang akan 

diunggah di media sosial 

Instagram dan YouTube 

berarti berkontribusi 

terhadap visi-misi 

organisasi dengan 

memberikan hal yang 

terbaik agar terwujud 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

dengan adanya tata kelola 

yang sistematis. 

sosial berupa foto 

dan/atau video Instagram 

Story dan foto/video 

Instagram Post yang akan 

diunggah di media sosial 

Instagram dan YouTube 

agar berisi informasi 

TERPERCAYA dan 

mudah dipahami 

masyarakat. 

b. Membuat beberapa opsi 

desain yang akan 

diunggah ke Instagram 

Berorientasi 

pelayanan, 

membuat beberapa 
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dan YouTube Kantah 

Kota Palembang 

opsi desain demi 

kepuasan 

masyarakat; 

Akuntabel, 

membuat beberapa 

opsi desain dengan 

cermat; 

Kompeten, 

membuat beberapa 

opsi desain 

menunjukkan sikap 

kompeten karena 

mengutamakan 

keberhasilan; 

Loyal, berkomitmen 

memberikan hal 

yang terbaik untuk 

instansi kepada 

masyarakat; 

Adaptif, bersikap 

roaktif dengan 

menyediakan 

berbagai opsi; 
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c. Membuat keputusan 

desain mana yang akan 

diunggah ke Instagram 

dan YouTube Kantah 

Kota Palembang dengan 

melibatkan responden 

dari rekan kerja. 

Berorientasi 

pelayanan, demi 

kualitas dan 

kepuasan 

masyarakat 

memutuskan desain 

terbaik untuk 

diunggah; 

Akuntabel, 

bersikap transparan 

dengan membuat 

bebrapa desain dan 

meminta pendapat 

pihak lain untuk 

membuat keputusan 

terbaik; 

Kompeten, demi 

keberhasilan 

memberikan kinerja 

terbaik agar 

aktualisasi berjalan 

sukses dengan 
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memilih desain 

terbaik; 

Harmonis, 

menghargai hasil 

respondensi atas 

opsi terpilih; 

Loyal, berkontribusi 

menjaga nama baik 

instansi dengan 

memilih desain 

terbaik; 

Adaptif, antusias 

dalam menghadapi 

perubahan apabila 

ada perbedaan 

rekomendasi desain 

terbaik; 

Kolaboratif, 

bersedia 

bekerjasama dengan 

rekan lain dalam 

memberikan saran 

opsi terbaik. 
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d. Menunjukkan dan 

meminta persetujuan 

Mentor terkait konten 

yang akan diunggah 

konten yang telah 

didesain 

Berorientasi 

pelayanan, 

menunjukkan 

konten yang telah 

didesain kepada 

Mentor untuk tujuan 

kualitas demi 

kepuasan 

masyarakat; 

Akuntabel, 

menjalankan tugas 

dengan bertanggung 

jawab dengan 

meminta 

persetujuan Mentor; 

Kompeten, 

memberikan kinerja 

terbaik dengan 

meminta 

persetujuan Mentor; 

Harmonis, meminta 

persetujuan Mentor 
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agar selaras dengan 

maksud dan tujuan; 

Loyal, berkomitmen 

memberikan hasil 

terbaik dengan 

meminta 

persetujuan mentor; 

Adaptif, antusias 

terhadap perubahan 

apabila ada hal yang 

kurang disetujui 

Mentor; 

Kolaboratif, 

bekerja sama 

dengan mentor demi 

hasil terbaik. 

e. Menerima kritik dan saran 

tentang isi konten media 

sosial 

Berorientasi 

pelayanan, 

menerima kritik 

Mentor untuk tujuan 

kualitas demi 

kepuasan 

masyarakat; 
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Akuntabel, 

menjalankan tugas 

dengan bertanggung 

jawab dan 

menerima kritik dan 

saran Mentor; 

Kompeten, 

memberikan kinerja 

terbaik dengan 

menerima kritik 

Mentor; 

Harmonis, 

menerima kritik dan 

saran Mentor agar 

selaras dengan 

maksud dan tujuan; 

Loyal, berkomitmen 

memberikan hasil 

terbaik dengan 

menerima kritik dan 

saran; 

Adaptif, antusias 

terhadap perubahan 
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apabila ada hal yang 

kurang disetujui 

Mentor; 

Kolaboratif, 

bekerja sama 

dengan mentor demi 

hasil terbaik. 

  f. Melakukan revisi pada 

konten media sosial 

apabila ada saran 

perbaikan dari Mentor 

 Berorientasi 

pelayanan, 

menerima kritik 

Mentor untuk tujuan 

kualitas demi 

kepuasan 

masyarakat; 

Akuntabel, 

menjalankan tugas 

dengan bertanggung 

jawab dan 

melakukan revisi 

konten; 

Kompeten, 

memberikan kinerja 

terbaik dengan 
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melakukan revisi 

konten; 

Harmonis, 

menerima kritik dan 

saran Mentor agar 

selaras dengan 

maksud dan tujuan 

dengan melakukan 

revisi konten; 

Loyal, berkomitmen 

memberikan hasil 

terbaik dengan 

melakukan revisi 

konten; 

Adaptif, antusias 

terhadap perubahan 

apabila ada hal yang 

kurang disetujui 

Mentor maka 

penulis melakukan 

revisi konten; 

Kolaboratif, 

bekerja sama 
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dengan mentor demi 

hasil terbaik, apabila 

ada yang kurang 

maka bersedia 

bekerja sama untuk 

melakukan revisi 

konten. 

4. Mengunggah konten 

media sosial berupa 

berupa foto dan/atau 

video Instagram Story 

dan foto/video Instagram 

Post yang akan diunggah 

di media sosial Instagram 

Kantah Kota Palembang 

@atr_bpn.kota.palembang 

dan YouTube Kantor 

Pertanahan Kota 

Palembang. 

a. Mengirimkan konten 

yang akan di unggah ke 

bagian Humas Kantah 

Kota Palembang sebagai 

pemegang akun Instagram 

Kantah Kota Palembang 

Unggahan di 

Instagram 

mengenai 

informasi proses 

pengajuan PTP 

PKKPR 

Kegiatan 

Berusaha di OSS 

Berorientasi 

pelayanan, 

responsive dengan 

mengirimkan konten 

yang akan di unggah 

ke bagian Humas 

untuk diunggah; 

Akuntabel, 

melaksanakan tugas 

dengan bertanggung 

jawab dengan 

mengirimkan konten 

yang akan di unggah 

ke bagian Humas 

untuk diunggah; 

Mengunggah konten 

media sosial berupa 

berupa foto dan/atau 

video Instagram Story 

dan foto/video Instagram 

Post yang akan diunggah 

di media sosial Instagram 

Kantah Kota Palembang 

@atr_bpn.kota.palembang 

dan YouTube Kantor 

Pertanahan Kota 

Palembang berarti telah 

berkontribusi terhadap 

visi-misi organisasi 

dengan berbagi manfaat 

Demi tujuan 

MELAYANI masyarakat 

dengan PROFESIONAL 

maka penulis 

mengunggah konten 

media sosial berupa 

berupa foto dan/atau 

video Instagram Story 

dan foto/video Instagram 

Post yang akan diunggah 

di media sosial Instagram 

Kantah Kota Palembang 

@atr_bpn.kota.palembang 

dan YouTube Kantor 

Pertanahan Kota 
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Kompeten, 

memberikan kinerja 

terbaik dan 

mengirimkan konten 

yang akan di unggah 

ke bagian Humas 

untuk diunggah; 

Harmonis, 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

dengan 

mengirimkan konten 

yang akan di unggah 

ke bagian Humas 

untuk diunggah; 

Loyal, berkomitmen 

sejak awal untuk 

mengirimkan konten 

yang akan di unggah 

ke bagian Humas 

untuk diunggah; 

kepada masyarakat agar 

terwujud penataan ruang 

dan pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia dalam melayani 

masyarakat dengan 

adanya tata kelola yang 

sistematis. 

Palembang agar 

menciptakan pandangan 

bahwa informasi yang 

dibagikan merupakan 

informasi yang 

TERPERCAYA. 
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Adaptif, bersikap 

roaktif untuk 

berinisiatif 

mengirimkan konten 

yang akan di unggah 

ke bagian Humas 

untuk diunggah; 

Kolaboratif, 

bekerja sama 

dengan bagian 

humas agar konten 

dapat diunggah 

dengan 

mengirimkan konten 

yang akan di unggah 

ke bagian Humas 

untuk diunggah; 

b. Mendampingi bagian 

Humas mgunggah konten 

ke Instagram 

Berorientasi 

pelayanan, demi 

kepuasan 

masyarakat dan 

kualitas unggahan, 

penulis 
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pendampingi bagian 

Humas dalam 

mengunggah 

konten; 

Akuntabel, 

mendampingi 

bagian Humas 

mgunggah konten 

ke Instagram agar 

pekerjaan berjalan 

secara transparan; 

Kompeten, 

mendampingi 

bagian Humas 

mgunggah konten 

ke Instagram agar 

aktualisasi berjalan 

dengan sukses; 

Harmonis, 

mendampingi 

bagian Humas 

mgunggah konten 

ke Instagram untuk 
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membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif; 

Kolaboratif, 

kesediaan bekerja 

sama demi 

mencapai tujuan 

dengan 

mendampingi 

bagian Humas 

mgunggah konten 

ke Instagram. 

c. Membagikan konten yang 

telah diunggah 

Berorientasi 

pelayanan, penulis 

membagikan konten 

agar mendapatkan 

kepuasan 

masyarakat; 

Akuntabel, degan 

penuh tanggung 

jawab dan integritas 

tinggi membagikan 
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konten yang telah 

diunggah; 

Kompeten, 

memberikan kinerja 

terbaik dan 

membagikan konten 

yang telah 

diunggah; 

Harmonis, 

menciptakan 

suasana yang 

harmonis dengan 

membagikan konten 

yang telah 

diunggah; 

Loyal, 

menunjukkan 

komitmen dan 

dedikasi dengan 

membagikan konten 

yang telah 

diunggah; 
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Adaptif, bersikap 

proaktif dengan 

membagikan konten 

yang telah 

diunggah; 

Kolaboratif, 

bersinergi untuk 

hasil yang lebih baik 

dengan membagikan 

konten yang telah 

diunggah 

5. Melakukan analisis 

terhadap unggahan konten 

foto dan/atau video 

informatif mengenai PTP 

PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah 

diunggah ke Instagram 

dan YouTube resmi 

Kantah Kota Palembang 

a. Memeriksa jumlah like, 

komentar dan view 

terhadap foto dan/atau 

video informasi PTP 

PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah 

diunggah di Instagram 

@atr_bpn.kota.palembang 

Hasil analisis 

terhadap 

unggahan konten 

foto dan/atau 

video informatif 

mengenai PTP 

PKKPR 

Kegiatan 

Berusaha yang 

telah diunggah 

ke Instagram dan 

Berorientasi 

pelayanan, sikap 

responsif terhadap 

kualitas pelayanan 

tercermin dari 

tahapan ini; 

Akuntabel, berarti 

transparan terhadap 

seberapa banyak 

masyarakat telah 

melihat/menanggapi 

Melakukan analisis 

terhadap unggahan konten 

foto dan/atau video 

informatif mengenai PTP 

PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah 

diunggah ke Instagram 

dan YouTube resmi 

Kantah Kota Palembang 

menciptakan kontribusi 

terhadap visi-misi 

Demi tujuan 

MELAYANI masyarakat 

dengan PROFESIONAL 

maka penulis perlu 

melakukan analisis 

terhadap unggahan konten 

foto dan/atau video 

informatif mengenai PTP 

PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah 

diunggah ke Instagram 
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YouTube resmi 

Kantah Kota 

Palembang  

konten informasi 

ini; 

Kompeten, demi 

menunjang 

keberhasilan 

sehingga sangat 

perlu dilakukan 

analisis; 

Harmonis, tumbuh 

dari rasa peduli 

terhadap keluhan 

masyarakat; 

Loyal, sebagai 

bentuk pengabdian 

memberikan 

pelayanan terbaik 

atas nama Kantah 

Kota Palembang; 

Adaptif, siap 

menghadapi 

perubahan apabila 

ada tanggapan dan 

masukan sebagai 

organisasi dengan 

menciptakan kondisi yang 

harmonis agar terwujud 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

dengan adanya tata kelola 

yang sistematis. 

dan YouTube resmi 

Kantah Kota Palembang 

agar tercipta informasi 

TERPERCAYA yang 

dapat diterima 

masyarakat. 
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wujud perubahan 

menjadi lebih baik; 

Kolaboratif, 

bersinergi untuk 

pelayanan Kantah 

Kota Palembang 

yang lebih baik. 

b. Memeriksa jumlah like, 

komentar dan view 

terhadap foto dan/atau 

video informasi PTP 

PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah 

diunggah di YouTube 

Kantor Pertanahan Kota 

Palembang 

Berorientasi 

pelayanan, sikap 

responsif terhadap 

kualitas pelayanan 

tercermin dari 

tahapan ini; 

Akuntabel, berarti 

transparan terhadap 

seberapa banyak 

masyarakat telah 

melihat/menanggapi 

konten informasi 

ini; 

Kompeten, demi 

menunjang 

keberhasilan 
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sehingga sangat 

perlu dilakukan 

analisis; 

Harmonis, tumbuh 

dari rasa peduli 

terhadap keluhan 

masyarakat; 

Loyal, sebagai 

bentuk pengabdian 

memberikan 

pelayanan terbaik 

atas nama Kantah 

Kota Palembang; 

Adaptif, siap 

menghadapi 

perubahan apabila 

ada tanggapan dan 

masukan sebagai 

wujud perubahan 

menjadi lebih baik; 

Kolaboratif, 

bersinergi untuk 

pelayanan Kantah 
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Kota Palembang 

yang lebih baik. 

c. Menarik kesimpulan 

keberhasilan sosialisasi 

dari komentar/tanggapan 

masyarakat pada 

unggahan konten 

informasi PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha yang 

telah diunggah di sosial 

media Kantah Kota 

Palembang 

Berorientasi 

pelayanan, dengan 

menarik kesimpulan 

dari proses untuk 

kualitas dan 

kepuasan 

masyarakat; 

Akuntabel, berarti 

transparan terhadap  

kesimpulan 

seberapa banyak 

masyarakat telah 

terjangkau informasi 

layanan PTP 

PKKPR dari konten 

informasi ini; 

Kompeten,setelah 

mendapatkan 

kesimpulan agar 

dapat ditingkatkan 

lagi apabila ada 
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yang kurang demi 

kesuksesan misi dan 

layanan terbaik; 

Harmonis, tumbuh 

dari rasa peduli 

terhadap keluhan 

masyarakat; 

Loyal, sebagai 

bentuk pengabdian 

memberikan 

pelayanan terbaik 

atas nama Kantah 

Kota Palembang; 

Adaptif, siap 

menghadapi 

perubahan apabila 

ada tanggapan dan 

masukan sebagai 

wujud perubahan 

menjadi lebih baik; 

Kolaboratif, 

bersinergi untuk 

pelayanan Kantah 
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Kota Palembang 

yang lebih baik. 

 

Palembang, 1 Oktober 2022  Palembang, 1 Oktober 2022 

MENTOR  Penulis, 

 

 

 
 

Wira Nugraha, SH.  Elfa Purnamasari, S.Kom. 

NIP. 19870122 200604 1 003  NIP. 19951202 202204 2 001 
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2.5 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Kegiatan aktualisasi dengan judul “Penyebaran Informasi Mengenai Validasi Pengajuan PKKPR di OSSdi Kantah Kota Palembang” akan 

dilaksanakan mengikuti jadwal pada tabel 10 di bawah ini. 

Tabel 10. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 

Oktober November 

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 

1 Menelaah dan 

membuat 

ringkasan 

Petunjuk Teknis 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Tahun 2022 dan 

Peraturan 

Pemerintah 

Nomor 5 Tahun 

2021 Tentang 

Penyelenggaraan 

Perizinan 

Berusaha 

Berbasis Risiko, 

Peraturan 

Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 

2021 tentang 

Penyelenggaraan 

Perizinan 

Berusaha di 

Daerah 

a. Berkonsultasi 

dengan Mentor 

terkait rencana 

kegiatan. 

     

                         

b. Mempelajari/ 

meringkas/ 

menelaah 

Petunjuk 

Teknis 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Tahun 2022 

dan Peraturan 

Pemerintah 

Nomor 5 

Tahun 2021 

Tentang 

Penyelenggara

an Perizinan 

Berusaha 

Berbasis Risiko 

dan Peraturan 

Pemerintah 

Nomor 6 

Tahun 2021 

tentang 

Penyelenggara

an Perizinan 

Berusaha di 

Daerah. 
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c. Mengelompok

kan syarat dan 

ketentuan yang 

mengandung 

informasi 

terkait isu 

terkait. 

 

     

                         

d. Berkonsultasi 

dengan Mentor 

dan melakukan 

revisi jika ada 

     

                         

e. Meminta 

persetujuan 

Mentor untuk 

bekerja sama 

dengan Humas 

Kantah Kota 

Palembang 

sebagai 

pengelola akun 

social media 

Kantah Kota 

Palembang 

     

                         

2 Koordinasi 

dengan bagian 

Humas Kantah 

Kota Palembang 

selaku pengelola 

akun media 

sosial Kantah 

Kota Palembang 

dan meminta izin 

menggunakan 

akun media 

sosial Instagram 

dan YouTube 

Kantah Kota 

Palembang 

sebagai sarana 

Penyampai 

Informasi PTP 

a. Berkomunikasi 

dan meminta 

persetujuan 

humas untuk 

menggunakan 

Instagram dan 

YouTube 

Kantah Kota 

Palembang 

sebagai media 

penulis 

menyampaikan 

informasi 

     

                         

b. Membuat 

penjadwalan 

mengenai 

waktu unggah 

konten 

foto/video 
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PKKPR-

Berusaha 

Instagram dan 

YouTube 

c. Meminta 

masukan 

bagian Humas 

Kantah Kota 

Palembang 

mengenai 

konsep konten 

yang akan 

dibuat agar 

seragam 

dengan 

unggahan yang 

sudah ada di 

Instagram dan 

YouTube 

Kantah Kota 

Palembang 

     

                         

3 Membuat desain 

konten media 

sosial berupa 

foto dan/atau 

video Instagram 

Story dan 

foto/video 

Instagram Post 

yang akan 

diunggah di 

media sosial 

Instagram dan 

YouTube. 

a. Merancang 

desain konten 

yang akan 

diunggah 

menggunakan 

Canva sebagai 

alat desain 

grafis online 

     

                         

b. Membuat 

beberapa opsi 

desain yang 

akan diunggah 

ke Instagram 

dan YouTube 

Kantah Kota 

Palembang 

     

                         

c. Membuat 

keputusan 

desain mana 

yang akan 

diunggah ke 

Instagram dan 

YouTube 

Kantah Kota 
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Palembang 

dengan 

melibatkan 

responden dari 

rekan kerja. 

d. Menunjukkan 

dan meminta 

persetujuan 

Mentor terkait 

konten yang 

akan diunggah 

konten yang 

telah didesain 

     

                         

e. Menerima 

kritik dan saran 

tentang isi 

konten media 

sosial 

     

                         

f. Melakukan 

revisi pada 

konten media 

sosial apabila 

ada saran 

perbaikan dari 

Mentor 

     

                         

4 Mengunggah 

konten media 

sosial berupa 

berupa foto 

dan/atau video 

Instagram Story 

dan foto/video 

Instagram Post 

yang akan 

diunggah di 

media sosial 

Instagram 

Kantah Kota 

Palembang 

@atr_bpn.kota.p

alembang dan 

YouTube Kantor 

a. Mengirimkan 

konten yang 

akan di unggah 

ke bagian 

Humas Kantah 

Kota 

Palembang 

sebagai 

pemegang akun 

Instagram 

Kantah Kota 

Palembang 

     

                         

b. Mendampingi 

bagian Humas 

mengunggah 

konten ke 

Instagram 
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Pertanahan Kota 

Palembang 

c. Membagikan 

konten yang 

telah diunggah 

     

                         

5 Melakukan 

analisis terhadap 

unggahan konten 

foto dan/atau 

video informatif 

mengenai PTP 

PKKPR 

Kegiatan 

Berusaha yang 

telah diunggah 

ke Instagram dan 

YouTube resmi 

Kantah Kota 

Palembang 

a. Memeriksa 

jumlah like, 

komentar dan 

view terhadap 

foto dan/atau 

video informasi 

PTP PKKPR 

Kegiatan 

Berusaha yang 

telah diunggah 

di Instagram 

@atr_bpn.kota.

palembang 

 

  

 

                    

 

   

  

b. Memeriksa 

jumlah like, 

komentar dan 

view terhadap 

foto dan/atau 

video informasi 

PTP PKKPR 

Kegiatan 

Berusaha yang 

telah diunggah 

di YouTube 

Kantor 

Pertanahan 

Kota 

Palembang 

 

  

 

                    

 

   

  

c. Menarik 

kesimpulan 

keberhasilan 

sosialisasi dari 

komentar/tangg

apan 

masyarakat 

pada unggahan 

konten 

informasi PTP 

PKKPR 

Kegiatan 
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Berusaha yang 

telah diunggah 

di sosial media 

Kantah Kota 

Palembang 

 

 Pelaksanaan Aktualisasi 

 Hari Libur 

 



 

70 
 

BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

3.1 Role Model 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi yang dilakukan di unit kerja penulis yaitu 

di Kantor Pertanahan Kota Palembang banyak memberi pandangan mengenai sistem dan cara 

kerja yang dilakukan oleh para pegawai baik itu Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun Pegawai 

Non Pegawai Negeri (PPNPN) dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaan sehari-hari. 

Sebagai calon Penata Pertanahan di lingkungan Kantor Pertanahan Kota Palembang khususnya 

di Seksi Penataan dan Pemberdayaan, penulis melihat sosok yang patut dijadikan role model, 

beliau adalah Bapak Wira Nugraha, S.H., yang merupakan Koordinator Kelompok substansi 

Penatagunaan Tanah di Seksi penataan dan Pemberdayaan. Beliau juga bertindak sebagai 

Mentor dalam pelaksanaan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS ini. 

Adapun nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang dapat diteladani dari beliau sejauh 

yang dapat diamat dan dirasakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Berorientasi Pelayanan: Beliau selalu bersikap ramah dan penuh semangat dalam 

memberikan konsultasi dan ilmu kepada penulis baik dalam pengerjaan aktualisasi maupun 

dalam pekerjaan sehari-hari. Selain itu, beliau juga sangat memahami pelayanan 

pertimbangan teknis pertanahan. 

2. Akuntabel: Beliau sebagai Pejabat Fungsional Koordinator Substansi Penatagunaan Tanah 

selalu mengedepankan sikap terbuka dan rasa tanggung jawab pada Kelompok Substansi 

yang dipimpinnya. 

3. Kompeten: Beliau selalu bekerja sepenuh hati dan melaksanakan tugas-tugas yang 

membebaninya dengan teliti dan memberikan rekomendasi kepada rekan kerja atau tim 

untuk selalu meningkatkan kompetensi dan pengetahuan terkait pekerjaan atau bidang tugas 

yang dijalani. 

4. Harmonis: Beliau merupakan mentor sekaligus rekan kerja yang selalu menghargai 

pendapat penulis maupun rekan kerja lain juga senantiasa menjaga hubungan baik dengan 

pegawai di lingkungan Kantah Kota Palembang juga dengan Dinas/Instansi lain. 

5. Adaptif: Beliau selalu memberi usulan-usulan kreatif dalam menyelesaikan persoalan, juga 

senantiasa mendukung efektifitas dan efisiensi pekerjaan dengan memanfaatkan kemajuan 

dan perkembangan teknologi yang ada. 
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6. Kolaboratif: Beliau banyak menyarankan untuk melakukan kolaborasi dan hubungan baik 

dengan berbagai pihak untuk kelancaran pekerjaan dan membuka sudut pandang baru dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

Selain meneladani nilai-nilai dasar ASN, beliau juga menerapkan nilai manajemen ASN 

dan smart ASN dengan baik. Beliau bekerja secara profesional, memiliki etos kerja yang tinggi, 

etika yang baik dan sering memberikan nasihat dan menjadi teladan yang baik, serta sering 

membahas dan mengajak diskusi pemecahan masalah pelayanan pertimbangan teknis 

pertanahan. Sehingga patut untuk dijadikan sebagai role model.  

3.2 Realisasi Aktualisasi 

3.2.1 Realisasi Kegiatan 

Realisasi kegiatan aktualisasi mengenai Sosialisasi PTP PKKPR Menggunakan 

Sosial Media Kantah Kota Palembang akan diuraikan tiap capaiannya dalam Subbab ini 

dengan didukung bukti kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor terlampir. 

Realisasi kegiatan aktualisasi telah penulis laksanakan sejak 5 Oktober 2022 

sampai dengan 3 November 2022. Namun dalam perjalanannya, realisasi kegiatan 

aktualisasi ini terdapat penyesuaian dari jadwal rancangan aktualisasi yang telah penulis 

buat sebelumnya (Berita Acara Terlampir). Adapun realisasi dari masing-masing 

kegiatan dijabarkan sebagai berikut: 

1) Menelaah dan membuat ringkasan Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 2022 dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, Peraturan 

Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha di Daerah 

Kegiatan ini memiliki output: 1) Ringkasan/alur PKKPR Berusaha berdasarkan 

Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis Pertanahan Tahun 2022, Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah yang dapat dilihat pada gambar 9; 

2) Diizinkan bekerjasama dengan bagian Humas Kantah Kota Palembang. Melalui 

tiga tahapan sebagai berikut: 
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Gambar 9. Analisis terhadap Juknis 2022, PP  5/2021, PP 6/2021 

 

a. Berkonsultasi dengan Mentor terkait rencana kegiatan 

Tahapan pertama untuk kegiatan pertama dalam mengaktualisasikan 

rancangan aktualisasi ini, penulis berkonsultasi dengan Mentor bahwa kegiatan 

akan dimulai dengan menelaah dan membuat ringkasan mengenai peraturan-

peraturan yang ada yang mendasari Penyelenggaraan Perizinan Berusaha. 

Berkonsultasi dengan mentor dapat dilihat pada gambar 9 di bawah ini. 

 

Gambar 10. Berkonsultasi dengan Mentor terkait rencana kegiatan 

Output dari konsultasi ini selain menelaah peraturan-peraturan di atas, 

Mentor juga memberikan masukan untuk mempelajari latar belakang OSS, 

mekanisme OSS beserta peraturan-peraturan turunan yang terkait. 
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b. Mempelajari/ meringkas/ menelaah Petunjuk Teknis Pertimbangan 

Teknis Pertanahan Tahun 2022 dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 

Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah 

Setelah berkonsultasi dengan Mentor, penulis lanjut ke tahap kedua yaitu 

mempelajari/ meringkas/ menelaah peraturan dan petunjuk terkait PTP PKKPR 

kegiatan Berusaha ini yaitu diantaranya Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 2022 dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

di Daerah. Penulis juga mencari tahu dan mempelajari saran yang diberikan 

Oleh Mentor agar penulis memiliki dasar dan informasi yang disampaikan ke 

masyarakat merupakan informasi yang benar, mudah dimengerti dan 

berkualitas yang berorientasi pelayanan. Proses tahapan kegiatan ini dapat 

dilihat pada gambar 10 berkut: 

 

    

Gambar 11. Mempelajari dasar Petunjuk dan Peraturan 

mengenai penyelenggaraan perizinan berusaha 

Output dari tahapan kegiatan kedua, penulis menjadi banyak tahu dan 

memiliki dasar untuk menjalankan aktualisasi dan membuat konten informatif 

kedepannya sehingga informasi yang disampaikan aktual dan faktual. 

 

c. Mengelompokkan syarat dan ketentuan yang mengandung informasi isu 

terkait 

Tahapan kegiaan ketiga berisi kegiatan mengelompokkan data yang 

sudah dikumpulkan agar nantinya dapat dilaporkan kepada mentor untuk 

diperiksa sebelum dijadikan isian konten untuk diunggah ke Instagram dan 
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Kanal YouTube Kantah Kota Palembang. Pengelompokkan data didasarkan 

pada masing-masing media dan fitur-fitur yang ada pada media sosial. 

Output dari tahapan ketiga berupa data yang sudah dikelompokkan yang 

siap dilaporkan ke Mentor untuk diajukan sebagai isi dari konten foto/video di 

media sosial Instagram dan kanal YouTube Kantah Kota Palembang. 

 

d. Berkonsultasi dengan Mentor dan melakukan revisi jika ada 

Setelah dari tahapan kegiatan ketiga, penulis melanjutkan tahapan 

kegiatan keempat yaitu berkonsultasi dengan mentor terkait bahan-bahan yang 

telah disiapkan sebelumnya. Pada konsultasi ini penulis mendapatkan masukan 

dari Mentor agar informasi yang disampaikan kepada masyarakat nantinya 

dapat lebih dipersingkat dan lebih sederhana serta langsung pada inti 

permasalahannya agar dapat udah dimengerti. Kegiatan berkonsultasi dengan 

mentor dapat dilihat pada gambar 12 berikut ini. 

    

Gambar 12. Berkonsultasi dengan Mentor 

Output dari berkonsultasi dengan mentor pada tahap ini ialah penulis 

mendapatkan masukan untuk lebih menyederhanakan informasi agar mudah 

dimengerti dan mempermudah masarakat. 

 

e. Meminta persetujuan Mentor untuk bekerja sama dengan Humas Kantah 

Kota Palembang sebagai pengelola akun sosial media Kantah Kota 

Palembang 

Setelah berkonsultasi dengan Mentor terkait bahan-bahan dan peraturan 

yang dapat dijadikan acuan dan dasar informasi pada konten informasi yang 

akan dibuat, penulis juga mengajukan saran dan meminta persetujuan pada 

Mentor agar dapat bekrjasama dengan bagian Humas Kantah Kota Palembang 

untuk menggunakan media sosial Kantah Kota Palembang. 
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Output dari tahapan ini, Mentor mengizinkan penulis untuk bekerjasama 

dengan bagian Humas dalam mengaktualisasikan kegiatan ini. 

 

2) Koordinasi dengan bagian Humas Kantah Kota Palembang selaku pengelola 

akun media sosial Kantah Kota Palembang dan meminta izin menggunakan 

akun media sosial Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang sebagai 

sarana Penyampai Informasi PTP PKKPR-Berusaha 

Kegiatan kedua ini menghasilkan Output yaitu bagian Humas setuju dan 

mengizinkan penulis untuk mengunggah konten di Instagram dan YouTube Kantah 

Kota Palembang, serta memberi masukan mengenai konten yang akan diunggah 

nantinya, dengan tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 13. Lembar persetujuan Humas 

 

a. Berkomunikasi dan meminta persetujuan humas untuk menggunakan 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang sebagai media penulis 

menyampaikan informasi 

Tahap pertama pada kegiatan kedua ini adalah berkomunikasi dengan 

Bagian Humas Kantor Pertanahan Kota Palembang yang dilaksanakan pada 

Hari Jumat Tanggal 7 Oktober 2022 yang penulis laksanakan melalui aplikasi 
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chat WhatsApp karena penulis tidak sempat bertemu dengan yang 

bersangkutan. 

Output yang didapatkan pada tahap ini adalah bahwa ‘Kak Ludi selaku 

staf bagian Humas Kantah Kota Palembang mengizinkan penulis untuk 

menggunakan media sosial Instagram dan kanal YouTube Kantah Kota 

Palembang sebagai media penyebaran informasi pertanahan mengenai alur PTP 

PKKPR untuk Kegiatan Berusaha. Bukti kegiatan dapat dilihat pada gambar 14 

di bawah ini berupa tangkapan layar percakapan WhatsApp. 

 

 

Gambar 14. Meminta Persetujuan Humas untuk Menggunakan Media Sosial 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang 

 

b. Membuat penjadwalan mengenai waktu unggah konten foto/video 

Instagram dan YouTube 

Pada tahap kedua setelah penulis mendapatkan izin dengan maksud 

untuk menggunakan media sosial Instagram dan kanal YouTube Kantah Kota 

Palembang sebagai media penyebaran informasi pertanahan mengenai alur PTP 

PKKPR untuk Kegiatan Berusaha, penulis membuat jadwal unggah konten 

yang disetujui oleh ‘Kak Ludi selaku Humas Kantah Kota Palembang. 

Output dari tahapan ini, beliau menyetujui mengenai jadwal unggah 

konten dan juga memberikan saran untuk menggunakan fitur Reels yang 

disediakan Instagram, jadi tidak hanya unggah konten pada Instagram Story dan 

Instagram Feeds saja. Saran dari ‘Kak Ludi akan saya jadikan bahan 

pertimbangan karena hal ini merupakan langkah baik untuk tujuan menjangkau 

lebih banyak masyarakat demi meningkatkan kualitas pelayanan Kantah Kota 

Palembang. Bukti percakapan mengenai hal ini dapat dilihat pada gambar 15 

berupa tangkapan layar percakapan WhatsApp. 
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Gambar 15. Membuat Jadwal Unggah Konten Layanan Informasi 

 

c. Meminta masukan bagian Humas Kantah Kota Palembang mengenai 

konsep konten yang akan dibuat agar seragam dengan unggahan yang 

sudah ada di Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang 

Tahapan ketiga kegiatan kedua ini penulis meminta masukan dari ‘Kak 

Ludi mengenai hal-hal yang baiknya diterapkan pada desain layanan informasi 

yang akan diunggah pada media sosial Instagram dan kanal YouTube Kantah 

Kota Palembang nantinya agar foto/video tersebut teratur, konsisten dan 

seragam dengan unggahan lain yang sebelumnya sudah ada di galeri Instagram 

maupun Kanal YouTube Kantah Kota Palembang. 

Output yang didapatkan dari tahapan kegiatan ini adalah arahan dari 

yang bersangkutan agar menyesuaikan tamplate yang sudah ada. Berikut bukti 

aktualisasi berupa tangkapan layar percakapan WhatsApp yang dapat dilihat 

pada gambar 16 di bawah ini. 
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Gambar 16. Masukan Berupa Saran dari Bagian Humas Kantah Kota Palembang 

3) Membuat desain konten media sosial berupa foto dan/atau video Instagram 

Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di media sosial 

Instagram dan YouTube 

Output dari kegiatan ketiga ini adalah Konten media sosial yang akan diunggah di 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang yang berisi informasi mengenai 

proses pengajuan PTP PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS dapat dilihat pada 

gambar 17 dengan tahapan kegiatan berikut: 

 

 

Gambar 17. Konten yang akan diunggah di instagram Kantah Kota Palembang 
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a. Merancang desain konten yang akan diunggah menggunakan Canva 

sebagai alat desain grafis online 

Tahapan pertama untuk kegiatan ketiga dalam mengaktualisasikan 

rancangan aktualisasi ini, penulis mulai melakukan kegiatan teknis yaitu 

merancang desain konten untuk diunggah di sosial media Kantah Kota 

Palembang. Penulis menggunakan alat desain grafis online yaitu Canva karena 

cukup mudah digunakan dan mempunyai beragam fitur-fitur gratis. 

Output yang didapatkan pada tahapan ini adalah beberapa ide dan konsep 

desain untuk dibuat menjadi konten Instagram post, Instagram story dan video 

YouTube, pada gambar 18 di bawah ini merupakan aplikasi desain yang penulis 

gunakan untuk membuat konten informasi.  

 

Gambar 18. Aplikasi Canva untuk desain 

 

b. Membuat beberapa opsi desain yang akan diunggah ke Instagram dan 

YouTube Kantah Kota Palembang 

Tahapan kegiatan kedua ialah membuat beberapa opsi desain untuk 

mendapatkan pilihan desain yang terbaik, nyaman dilihat dan isi informasinya 

mudah dimengerti. Output dari tahapan ini adalah beberapa desain berisi 

informasi alur/mekanisme KKPR Berusaha yang dapat dilihat pada gambar 19 

berikut. 
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Gambar 19. Desain-desain berisi Informasi KKPR Berusaha 

c. Membuat keputusan desain mana yang akan diunggah ke Instagram dan 

YouTube Kantah Kota Palembang dengan melibatkan responden dari 

rekan kerja 

Tahapan kegiatan ketiga yaitu membuat keputusan mengenai desain 

mana yang lebih banyak dipilih dengan melibatkan responden dari rekan-rekan 

kerja untuk memilih salah satu desain yang telah penulis buat, pada gambar 20 

menunjukkan bahwa penulis membagikan link melalui chat WhatsApp untuk 

meminta para responden mengisi polling. 

 

 

Gambar 20. Membagikan link untuk mengisi polling 
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Setelah link dibagikan dan diisi oleh masing-masing rekan kerja, penulis 

dapat melihat hasil poling pada gambar 21 yang menunjukkan bahwa desain 

yang ketiga bisa penulis lanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

 

Gambar 21. Hasil polling dari responden 

Selain dari polling responden, penulis juga menemui langsung Kak Ludi 

sebagai Humas Kantah Kota Palembang untuk dimintai pendapat mengenai 

hasil desain yang telah penulis buat yang dapat dilihat pada gambar 22 berikut. 

 

 

Gambar 22. Berdiskusi tentang desain konten dengan bagian Humas 

 

Output dari tahapan ketiga ini adalah keputusain mengenai desain yang 

dipilih untuk diunggah dan setelah menemui bagian Humas kantah Kota 

Palembang juga penulis mendapatkan masukan agar tidak perlu menambahkan 

logo pada desain yang penulis buat karena nanti beliau saja yang 

menambahkannya agar ukuran dan peletakan logonya konsisten dengan 

postingan lain di Feeds Instagram Kantah Kota Palembang. 
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d. Menunjukkan dan meminta persetujuan Mentor terkait konten yang telah 

didesain 

Tahapan keempat yaitu menunjukkan dan meminta persetujuan Mentor 

terkait konten yang telah didesain, di sini penulis menjelaskan isi dari desain 

yang akan diunggah dan isi informasi akan dibuat sesederhana mungkin 

sehingga mudah dibaca dan dimengerti. Proses ini dapat dilihat pada gambar 20 

di bawah ini. 

    

Gambar 23. Mempresentasikan desain konten kepada Mentor 

e. Menerima kritik dan saran Mentor tentang isi konten media sosial 

Setelah melakukan presentasi mengenai isi konten kepada mentor pada 

tahap keempat, dilanjutkan ke tahap kelima yaitu menerima kritik dan saran 

tentang isi konten oleh Mentor. 

Output pada tahap ini mentor memberi masukan untuk informasi yang 

akan disampaikan juga diharap dibuatkan voice over jadi selain membaca, 

masyarakat juga dapat mendengarkan penjelasan informasi KKPR. Pemberian 

kritik dan saran dari mentor dapat dilihat pada gambar 41 berikut ini. 

 

   

Gambar 24. Pemberian kritik dan saran dari Mentor 
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f. Melakukan revisi pada konten media sosial apabila ada saran perbaikan 

dari Mentor 

Tahapan kegiatan keenam pada kegiatan ketiga ini adalah melakukan 

revisi dan memberikan tambahan-tambahan mengenai isi konten yang akan 

diunggah ke sosial media kantah kota Palembang dan tahapan revisi ini masih 

terus dilanjutkan sampai dengan hari kedua minggu ketiga nanti. 

Output pada tahapan ini adalah konten yang lebih enak dilihat dan lebih 

mudah dipahami oleh masyarakat. 

 

4) Mengunggah konten media sosial berupa berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di media 

sosial Instagram Kantah Kota Palembang @atr_bpn.kota.palembang dan 

YouTube Kantor Pertanahan Kota Palembang. 

Kegiatan ini menghasilkan output berupa unggahan di Instagram dan YouTube 

Kantah Kota Palembang mengenai informasi proses pengajuan PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha di OSS. Bentuk output dari tahap ini dapat dilihat pada gambar 

25 dengan tahapan kegiatan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 25. Unggahan sosial media Kantah Kota Palembang 

 

a. Mengirimkan konten yang akan di unggah ke bagian Humas Kantah Kota 

Palembang sebagai pemegang akun Instagram Kantah Kota Palembang 

Tahapan kegiatan pertama pada kegiatan keempat ini adalah 

mengirimkan konten yang akan diunggah sebagai postingan Instagram Kantah 

Kota Palembang ke ‘Kak Ludi sebagai Humas Kantah Kota Palembang yang 

mengelola akun sosial media Kantah Kota Palembang, bukti kegiatan dapat 

dilihat pada gambar 26 berikut. 
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Gambar 26. Koordinasi ke Humas Kantah Kota Palembang 

 

Output dari tahapan ini adalah telah diterimanya bahan konten berisikan 

informasi pertanahan oleh bagian Humas Kantah Kota Palembang dan tinggal 

melalui proses unggah. 

 

b. Mendampingi bagian Humas mgunggah konten ke Instagram 

Tahapan kedua ini penulis mendampingi bagian Humas mengunggah 

konten informasi sekaligus menambahkan caption/keterangan pada konten 

informasi yang diunggah. Tahap ini ‘Kak Ludi juga menyesuaikan format 

postingan dengan tamplate yang sudah ada agar seragam dengan postingan lain 

yang sudah ada di Instagram Kantah Kota Palembang yang kegiatannya dapat 

dilihat pada gambar 27 berikut. 

   

Gambar 27. Proses penyesuaian format konten yang akan diunggah 

Output dari tahapan ini adalah konten informasi PTP PKKP yang siap 

diunggah di Instagram Kantah Kota Palembang. 
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c. Membagikan konten yang telah diunggah 

Tahap ketiga adalah membagikan konten yang telah diunggah di 

Instagram Kantah Kota Palembang agar masyarakat luas dapat melihat 

informasi tersebut. 

 

 
Gambar 28. Unggahan mengenai Mekanisme Penerbitan 

 PKKPR Kegiatan Berusaha 

 

Output dari tahapan ini adalah unggahan mengenai informasi 

Mekanisme Penerbitan PKKPR Kegiatan Berusaha di intagram Kantah kota 

Palembang di @atr_bpn.kota.palembang atau dapat dikunjungai pada link, 

https://www.instagram.com/p/Cj7SqLXJT4t/?utm_source=ig_web_copy_link 

 

5) Melakukan analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau video informatif 

mengenai PTP PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah ke Instagram 

dan YouTube resmi Kantah Kota Palembang. 

Output untuk kegiatan analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau video 

informatif yang dapat dilihat pada gambar 29 mengenai PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah diunggah ke Instagram dan YouTube resmi Kantah Kota 

Palembang dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:  

https://www.instagram.com/p/Cj7SqLXJT4t/?utm_source=ig_web_copy_link
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Gambar 29. Analisis unggahan konten informasi 

 

a. Memeriksa jumlah like, komentar dan view terhadap foto dan/atau video 

informasi PTP PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah di 

Instagram @atr_bpn.kota.palembang 

Tahapan kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa sejauh mana informasi 

telah dicapai oleh masyarakat. Output tahapan ini adalah jumlah tanggapan 

pengguna media sosial berupa like atau komentar. 

 

 

Gambar 30. Jumlah umpan balik unggahan Instagram 

 

b. Memeriksa jumlah like, komentar dan view terhadap foto dan/atau video 

informasi PTP PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah di 

YouTube Kantor Pertanahan Kota Palembang 

Tahapan kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa sejauh mana informasi 

telah dicapai oleh masyarakat. Output tahapan ini adalah jumlah tanggapan 

pengguna media sosial YouTube berupa view, like atau komentar. 
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Gambar 31. Jumlah umpan balik unggahan YouTube 

 

c. Menarik kesimpulan keberhasilan sosialisasi dari komentar/tanggapan 

masyarakat pada unggahan konten informasi PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah diunggah di sosial media Kantah Kota Palembang 

Tahapan kegiatan ini adalah menarik kesimpulan dari sosialisasi melalui 

sosial media baik dari Instagram maupun YouTube Kantah Kota Palembang. 

Output kegiatannya menghasilkan kesimpulan bahwa sosialisasi ini 

ternyata masih belum mencapai hasil yang diinginkan, karena dalam 

perjalanannya penulis masih harus menghadapi pemohon yang bertanya 

langsung ke Kantah Kota Palembang. 

 

3.2.2 Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Keterkaitan tahapan kegiatan aktualisasi terhadap penerapan nilai-nilai 

BerAKHLAK, realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi 

organisasi Kementerian ATR/BPN dan terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN diuraikan sebagai berikut: 
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1) Menelaah dan membuat ringkasan Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 2022 dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, Peraturan 

Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha di Daerah 

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap visi misi organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

Output kegiatan berupa hasil telaah dari Juknis 2022, PP No 25/2021, dan 

PP No 6/2021 yang merupakan inti dari dasar-dasar hukum yang dapat digunakan 

sebagai landasan membuat informasi untuk tujuan penataan ruang, agar informasi 

yang disampaikan ke masyarakat merupakan informasi yang terpercaya. Hal ini 

mendukung visi organisasi yaitu terwujudnya penataan ruang yang terpercaya 

dalam melayani masyarakat. Juga dengan bekerja berdasarkan dasar hukum 

pertimbangan teknis pertanahan bertujuan menjadikan pengelolaan pertanahan 

menjadi produktif yang sesuai dengan misi organisasi. 

 

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

- Aktualisasi dilakukan berlandaskan dasar hukum agar dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kepuasan masyarakat (Melayani); 

- Dilaksanakan dengan semangat dan kolaborasi Bersama Mentor (Profesional); 

- Pelaksanaan aktualisasi pada tahap ini mencerminkan cara bertindak dengan 

cara terbaik dan benar (Terpercaya); 

Keterkaitan dengan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK: 

Keterkaitan nilai berakhlak dalam uraian tahapan kegiatan sebagai berikut, 

a. Berkonsultasi dengan Mentor terkait rencana kegiatan. 

- Penulis berkonsultasi secara sopan d[.engan tutur bahasa yang jelas dengan 

Mentor (Berorientasi Pelayanan); 

- Konsultasi yang diberikan Mentor ditujukan untuk menghasilkan kegiatan 

aktualisasi yang berkualitas (Berorientasi Pelayanan); 

- Konsultasi dilaksanakan dengan rasa tanggung jawab (Akuntabel); 
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- Konsultasi yang diberikan oleh Mentor kepada Penulis merupakan 

perwujudan dalam Tindakan membatu orang lain belajar (Kompeten); 

- Berkonsultasi ditujukan agar tugas yang dihasilkan memiliki kualitas 

terbaik (Kompeten); 

- Penulis menerima hasil konsultasi berupa kritik maupun saran dari Mentor 

yang mewujudkan sikap menghargai (Harmonis); 

- Mentor dan Penulis menciptakan suasana diskusi yang kondusif dengan 

saran dan masukan positif yang membangun (Harmonis); 

- Penulis menjaga nama baik Mentor sekaligus Pimpinan dengan melakukan 

konsultasi terlebih dahulu sebelum bertindak (Loyal); 

- Penulis bertindak proaktif dalam mencari tahu kehadiran mentor/membuat 

jadwal janji untuk berkonsultasi dengan mentor (Adaptif); 

- Konsultasi dilakukan antara Penulis dengan Mentor untuk tujuan bersama 

yaitu penyelesaian masalah informasi Pertimbangan Teknis Pertanahan 

(Kolaboratif);  

 

b. Mempelajari/ meringkas/ menelaah Petunjuk Teknis Pertimbangan 

Teknis Pertanahan Tahun 2022 dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 

Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah 

- Penulis mempelajari dasar hukum Pertimbangan Teknis Pertanahan 

kegiatan Berusaha dengan tujuan memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis bersikap solutif dengan tindakan mempelajari dasar hukum 

Pertimbangan Teknis Pertanahan kegiatan Berusaha (Berorientasi 

Pelayanan); 

- Penulis mempelajari dasar hukum Pertimbangan Teknis Pertanahan 

kegiatan Berusaha dengan tujuan untuk melakukan perbaikan layanan yang 

tiada henti (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis mempelajari dasar hukum Pertimbangan Teknis Pertanahan 

kegiatan Berusaha untuk memenuhi tanggung jawab pelaksanaan 

aktualisasi (Akuntabel); 
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- Penulis meningkatkan kompetensi diri dengan mempelajari dasar hukum 

Pertimbangan Teknis Pertanahan untuk kegiatan Berusaha (Kompeten); 

- Penulis mempelajari dasar hukum Pertimbangan Teknis Pertanahan untuk 

kegiatan Berusaha agar aktualisasi ini memiliki kualitas terbaik 

(Kompeten); 

- Penulis melakukan telaah terhadap petunjuk dan dasar hukum PTP agar 

terbangun lingkungan kerja yang kondusif (Harmonis); 

- Penulis memegang teguh UUD 1945 dengan melaksanakan aktualisasi 

berlandaskan dasar hukum dan peraturan yang berkaitan (Loyal); 

- Penulis menjaga nama baik instansi dengan membuat informasi berdasarkan 

dasar hukum Pertimbangan Teknis Pertanahan yang ada (Loyal); 

- Penulis bertindak proaktif dengan mencaari sumber terpercaya untuk 

pembuatan informasi ke masyarakat (Adaptif); 

- Penulis menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya berupa aturan 

dasar yang sudah ada yaitu dasar hukum Pertimbangan Teknis Pertanahan 

(Kolaboratif); 

 

c. Mengelompokkan syarat dan ketentuan yang mengandung informasi isu 

terkait 

- Penulis bertindak solutif dengan mengelompokkan dahulu syarat dan 

ketentuan yang bisa dipergunakan sebagai informasi (Berorientasi 

Pelayanan); 

- Penulis dengan cermat menelompokkan syarat dan ketentuan yang 

mengandung informasi terkait (Akuntabel); 

- Penulis melaksanakan tugas pengelompokkan syarat dan ketentuan yang 

mengandung informasi Pertimbangan Teknis Pertanahan dengan kualitas 

terbaik (Kompeten); 

- Penulis mengelompokkan syarat dan ketentuan berdasarkan tujuan untuk 

menolong orang lain (Harmonis); 

- Penulis mengumpulkan dan mengelompokkan aturan-aturan tersebut 

sebagai sumber daya sebagai bahan informasi untuk disampaikan 

(Kolaboratif). 
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d. Berkonsultasi dengan Mentor dan melakukan revisi jika ada 

- Penulis berkonsultasi dengan Mentor setelah pengumpulan data sebagai 

wujud untuk melakukan perrbaikan tiada henti (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis berkonsultasi dengan Mentor setelah pengumpulan data 

mencerminkan sikap jujur dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 

dilaksanakan (Akuntabel); 

- Penulis melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan melakukan 

revisi sebelum melanjutkan kegiatan (Kompeten); 

- Penulis berkonsultasi dengan Mentor setelah pengumpulan data dan 

sebelum melanjutkan kegiatan selanjutnya agar terbangun lingkungan kerja 

yang kondusif (Harmonis); 

- Penulis menjaga nama baik Mentor sekaligus pimpinan dengan 

berkonsultasi dahulu sebelum bertindak untuk kegiatan selanjutnya 

(Loyal); 

- Penulis epat menyesuaikan diri menghadapi perubahan apabila ada saran, 

tambahan atau revisi dari Mentor (Adaptif); 

- Mentor terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah yaitu 

memberi perbaikan/revisi dan Penulis melaksanakan perbaikan yang ada 

(Kolaboratif); 

 

e. Meminta persetujuan Mentor untuk bekerja sama dengan Humas Kantah 

Kota Palembang sebagai pengelola akun sosial media Kantah Kota 

Palembang 

- Penulis bertindak solutif memberi ide dan meminta persetujuan Mentor 

untuk bekerjasama dengan Humas Kantah Kota Palembang (Berorientasi 

Pelayanan); 

- Penulis melaksanakan tugas dengan cermat dan bertanggung jawab dengan 

meminta persetujuan Mentor untuk bekerjasama dengan Humas Kantah 

Kota Palembang (Akuntabel); 

- Penulis meminta persetujuan Mentor untuk bekerjasama dengan Humas 

Kantah Kota Palembang agar tugas terlaksana dengan kualitas terbaik 

(Kompeten); 
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- Penulis meminta persetujuan Mentor untuk bekerjasama dengan Humas 

Kantah Kota Palembang agar terbangun lingkungan kerja yang kondusif 

(Harmonis); 

- Penulis meminta persetujuan Mentor sebelum bertindak untuk bekerjasama 

dengan Humas Kantah Kota Palembang beratri telah menjaga nama baik 

pimpinan (Loyal); 

- Penulis dengan bertindak proaktif dengan meminta persetujuan mentor 

dalam membuat keputusan (Adaptif); 

- Penulis menciptakan kesempatan bagi pihak lain untuk berkontribusi dalam 

pelaksanaan aktualisasi (Kolaboratif); 

 

2) Koordinasi dengan bagian Humas Kantah Kota Palembang selaku pengelola 

akun media sosial Kantah Kota Palembang dan meminta izin menggunakan 

akun media sosial Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang sebagai 

sarana Penyampai Informasi PTP PKKPR-Berusaha 

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap visi misi organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

Koordinasi ini menghasilkan persetujuan bagian Humas Kantah Kota 

Palembang untuk bekerjasama dengan penulis, Kerjasama ini sejalan dengan visi 

organisasi yaitu dalam bentuk gotong royong, juga menjalankan misi dalam bentuk 

pelayanan publik yang berkualitas. 

 

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

- Tahapan aktualisasi dilakukan sebagai wujud membuat media informasi bagi 

masyarakat (Melayani); 

- Dilaksanakan dengan semangat dan kolaborasi Bersama Mentor (Profesional); 

- Pelaksanaan aktualisasi pada tahap ini mencerminkan cara bertindak dengan 

cara terbaik dan benar (Terpercaya); 

Keterkaitan dengan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK: 

Keterkaitan nilai berakhlak dalam uraian tahapan kegiatan sebagai berikut, 
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a. Berkomunikasi dan meminta persetujuan Humas untuk menggunakan 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang sebagai media penulis 

menyampaikan informasi 

- Penulis menjalin komunikasi dengan baik, sopan, dan ramah dengan 

pegawai bagian Humas (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis bertanggung jawab dalam pelaksanaan aktualisasi dengan 

berkomunikasi dengan Humas karena penulis menggunakan sosial media 

resmi milik Kantah kota Palembang (Akuntabel); 

- Penulis berkomunikasi dengan Humas untuk keberhasilan pelaksanaan 

aktualisasi (Kompeten); 

- Diadakannya komunikasiantara penulis dan bahian Humas agar terbentuk 

lingkungan kerja yang kondusif (Harmonis); 

- Komitmen antara Penulis dengan pelaksanaan aktualisasi salah satunya 

diawali dengan komunikasi dengan Humas Kantah Kota Palembang 

(Loyal); 

- Komunikasi antara Penulis dengan Humas dengan tujuan membuka peluang 

kontribusi dari pihak lain (Adaptif); 

- Terbukanya kesempatan bagi bagian Humas untuk berkontribusi dalam 

pelaksanaan aktualisasi (Kolaboratif); 

- Penulis terbuka dalam bekerja sama dengan bagian Humas untuk 

menghasilkan kegiatan aktualisasi yang baik (Kolaboratif); 

- Kesempatan kerjasama Penulis dengan bagian Humas Kantah Kota 

Palembang ini dilaksanakan selain untuk tujuan aktualisasi juga untuk 

menjadikan sosial media Kantah Kota Palembang aktif dalam memberikan 

info. (Kolaboratif); 

 

b. Membuat penjadwalan mengenai waktu unggah konten foto/video 

Instagram dan YouTube 

- Penulis memberikan rencana waktu jadwal unggah konten ke bagian Humas 

sebagai bentuk mewujudkan kepuasan masyarakat (Berorientasi 

Pelayanan); 

- Penulis membuat jadwal dengan cermat agar informasi yang disampaikan 

dapat dilihat oleh masyarakat (Akuntabel); 
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- Penulis melaukan penjadwalan unggah konten agar infoemasi yang 

disampaikan memiliki efisiensi waktu (Akuntabel); 

- Penulis berupaya melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan 

menjadwalkan kapan harus mengunggah konten (Kompeten); 

- Komunikasi Penulis dengan Humas dalam penyesuaian jadwal unggah 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif (Harmonis); 

- Penulis berkomitmen mengikuti jadwal telah mencerminkan sikap loyal 

(Loyal); 

- Penulis menyesuaikan dengan jadwal yang telah disepakati (Adaptif); 

- Penulis dan bagian Humas setuju untuk bekerja sama dengan sinergis 

(Kolaboratif). 

 

c. Meminta masukan bagian Humas Kantah Kota Palembang mengenai 

konsep konten yang akan dibuat agar seragam dengan unggahan yang 

sudah ada di Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang 

- Humas bersifat solutif dengan memberikan saran kepada penulis mengenai 

keseragaman konten (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis menerima saran dan melaksanakan masukan positif dari Humas, 

menciptakan sifat transparan dan dapat dipercaya (Akuntabel); 

- Penulis melaksanakan pembuatan desain konten dengan cermat 

(Akuntabel); 

- Penulis berupaya melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik (Kompeten); 

- Penulis menerima berbagai masukan untuk menciptakan hasil kinerja 

terbaik (Kompeten); 

- Penulis menerrima dan menghargai pendapat Humas mengenai ketentuan 

unggahan (Harmonis); 

- Penulis berkontribusi dalam membuat perubahan kualitas layanan (Loyal); 

- Penulis merasa antusias terhadap koreksi/masukan yang diberi Humas 

(Adaptif); 

- Humas bersedia meluangkan waktu untuk bekerjasama demi kualitas 

unggahan yang baik (Kolaboratif). 
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3) Membuat desain konten media sosial berupa foto dan/atau video Instagram 

Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di media sosial 

Instagram dan YouTube 

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap visi misi organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

Membuat desain konten sosial media menghasilkan konten informasi untuk 

diunggah ke media sosial sebagai sarana untuk melayani masyarakat seperti visi 

Kementerian ATR/BPN, juga menjalankan misi untuk penyelenggaraan penataan 

ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif karena bertindak karena 

menuangkan kreatifitas yang ditujukan untuk pelayanan perrtanahan yang mudah 

dan efektif. 

 

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

- Pelaksanaan tahapan aktualisasi dilakukan untuk memudahkan masyarakat 

mendapatkan pelayanan informasi (Melayani); 

- Dilaksanakan dengan semangat dan rasa tanggung jawab melayani masyarakat 

(Profesional); 

- Pelaksanaan aktualisasi pada tahap ini dilaksanakan dengan sebaik baiknya agar 

menghasilkan konten informasi yang benar (Terpercaya); 

Keterkaitan dengan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK: 

Keterkaitan nilai berakhlak dalam uraian tahapan kegiatan sebagai berikut, 

a. Merancang desain konten yang akan diunggah menggunakan Canva 

sebagai alat desain grafis online 

- Desain perlu dirancang terlebih dahulu agar menciptakan kontern yang 

berkualitas ((Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis melaksanakan tugas dengan bertanggung jawab (Akuntabel); 

- Penulis membuat rancangan desain dengan sebaik baiknya (Kompeten); 

- Penulis sebagai perwujudan Tindakan menolong orag lain maka salah 

satunya adalah mendesain konten (Harmonis); 

- Penulis merancang desain konten sebagai wujud dedikasi (Loyal); 

- Penulis memanfaatkan teknologi dan menuangkan kreatifitas dalam 

merancang desain (Adaptif); 
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b. Membuat beberapa opsi desain yang akan diunggah ke Instagram dan 

YouTube Kantah Kota Palembang 

- Penulis membuat beberapa opsi desain sebagai maksud membuat pilihan 

tampilan yang koranya dapat mudah dimengerti masyarakat (Berorientasi 

pelayanan); 

- Penulis bekerja dengan cermat dengan membuat beberapa pilihan desain 

(Akuntabel); 

- Penulis melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik (Kompeten); 

- Penulis berkomitmen memberikan hal yang terbaik untuk instansi kepada 

masyarakat (Loyal); 

- Penulis bersikap roaktif dengan menyediakan berbagai opsi (Adaptif); 

 

c. Membuat keputusan desain mana yang akan diunggah ke Instagram dan 

YouTube Kantah Kota Palembang dengan melibatkan responden dari 

rekan kerja  

- Penulis membuat beberapa pilihan desain dan dipilih desain terbaik yang 

mudah dimengerti dan dibaca masyarakat (Berorientassi Pelayanan); 

- Memiliki tanggung jawab dalam pengerjaan aktualisasi yaitu dengan cermat 

memberi keputusan penggunaan desain konten (Akuntabel); 

- Membuat keputusan desain ditujukan agar dapat segera melakukan 

perbaikan dan mengembangkan kapasitas yang ada (Kompeten); 

- Membuat keputusan desain dan melibatkan responden berarti 

mencerminkan sikap saling peduli (Harmonis); 

- Beberapa opsi desain dipilih sebagai sarana menghargai perbedaan 

(Harmonis); 

- Penulis berkontribusi menjaga nama baik instansi dengan memilih desain 

yang terbaik (Loyal); 

- Penulis antusias dalam menghadapi perubahan apabila ada perbedaan dan 

rekomendasi desain (Adaptif); 

- Humas memberikan saran pada desain yang akan diunggah (Kolaboratif). 
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d. Menunjukkan dan meminta persetujuan Mentor terkait konten yang telah 

didesain 

- Penulis menunjukkan konten yang telah didesain kepada Mentor untuk 

tujuan kualitas demi kepuasan masyarakat (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis menjalankan tugas dengan bertanggung jawab dengan meminta 

persetujuan (Akuntabel); 

- Penulis memberikan kinerja terbaik dengan meminta persetujuan Mentor 

(Kompeten); 

- Penulis meminta persetujuan Mentor agar selaras dengan maksud dan tujuan 

(Harmonis); 

- Penulis berkomitmen memberikan hasil terbaik dengan meminta 

persetujuan mentor (Loyal); 

- Penulis antusias terhadap perubahan apabila ada hal yang kurang disetujui 

Mentor (Adaptif); 

- Penulis bekerjasama dengan Mentor demi hasil terbaik (Kolaboratif). 

 

e. Menerima kritik dan saran Mentor tentang isi konten media sosial 

- Penulis menerima kritik Mentor untuk tujuan kualitas demi kepuasan 

masyarakat (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis menjalankan tugas dengan bertanggung jawab dan menerima kritik 

dan saran Mentor (Akuntabel); 

- Penulis memberikan kinerja terbaik dengan menerima kritik Mentor 

(Kompeten);  

- Penulis menerima kritik dan saran Mentor agar selaras dengan maksud dan 

tujuan (Harmonis); 

- Penulis berkomitmen memberikan hasil terbaik dengan menerima kritik dan 

saran (Loyal); 

- Penulis antusias terhadap perubahan apabila ada hal yang kurang disetujui 

Mentor (Adaptif); 

- Penulis bekerjasama dengan Mentor demi hasil terbaik (Kolaboratif). 
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f. Melakukan revisi pada konten media sosial apabila ada saran perbaikan 

dari Mentor 

- Penulis menerima kritik Mentor untuk tujuan kualitas demi kepuasan 

masyarakat (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis menjalankan tugas dengan bertanggung jawab dan melakukan revisi 

konten (Akuntabel); 

- Memberikan kinerja terbaik dengan melakukan revisi konten (Kompeten); 

- Penulis menerima kritik dan saran Mentor agar selaras dengan maksud dan 

tujuan dengan melakukan revisi konten (Harmonis); 

- Penulis berkomitmen memberikan hasil terbaik dengan melakukan revisi 

konten (Loyal); 

- Penulis antusias terhadap perubahan apabila ada hal yang kurang disetujui 

Mentor maka penulis melakukan revisi konten (Adaptif); 

- Penulis bekerja sama dengan mentor demi hasil terbaik, apabila ada yang 

kurang maka bersedia bekerja sama untuk melakukan revisi konten 

(Kolaboratif). 

 

4) Mengunggah konten media sosial berupa berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di media 

sosial Instagram Kantah Kota Palembang @atr_bpn.kota.palembang dan 

YouTube Kantor Pertanahan Kota Palembang 

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap visi misi organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

Tahapan ini menghasilkan konten media sosial berisikan informasi 

pertanahan tentang penataan ruang yang mendukung visi mewujudkan pengelolaan 

ruang dan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat sejalan dengan visi organisasi, juga menjalankan misi untuk 

penyelenggaraan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif 

karena bertindak karena menuangkan kreatifitas yang ditujukan untuk pelayanan 

perrtanahan yang mudah dan efektif. 
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Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

- Pelaksanaan tahapan aktualisasi dilakukan untuk memudahkan masyarakat 

mendapatkan pelayanan informasi (Melayani); 

- Dilaksanakan dengan semangat dan rasa tanggung jawab melayani masyarakat 

(Profesional); 

- Pelaksanaan aktualisasi pada tahap ini dilaksanakan dengan sebaik baiknya agar 

menghasilkan konten informasi yang benar (Terpercaya); 

Keterkaitan dengan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK: 

Keterkaitan nilai berakhlak dalam uraian tahapan kegiatan sebagai berikut, 

a. Mengirimkan konten yang akan di unggah ke bagian Humas Kantah Kota 

Palembang sebagai pemegang akun Instagram Kantah Kota Palembang 

- Penulis mengirimkan konten ke bagian Humas agar konten dapat diunggah 

ke sosial media (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis memiliki rasa tanggung jawab untuk menjalankan proses 

aktualisasi dengan mengirimkan konten yang akan diunggah ke Humas 

(Akuntabel); 

- Penulis memberikan kinerja terbaik dan mengirimkan konten yang akan di 

unggah ke bagian Humas untuk diunggah (Kompeten); 

- Penulis memiliki hubungan yang baik dengan bagian Humas untuk 

mengirimkan konten informasi (Harmonis); 

- Penulis berkomitmen sejak awal untuk mengirimkan konten yang akan 

diunggah ke bagian Humas (Loyal); 

- Penulis bersikap roaktif untuk berinisiatif mengirimkan konten yang akan 

di unggah ke bagian Humas untuk diunggah (Adaptif); 

- Kerjasama antara Penulis dan Humas yang baik sehingga menghasilkan 

kolaborasi yang baik (Kolaboratif); 

 

b. Mendampingi bagian Humas mengunggah konten ke Instagram 

- Penulis mendampingi pengunggahan untuk kepuasan masyarakat dan 

kualitas unggahan untuk kepuasan masyarakat (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis mendampingi bagian Humas mgunggah konten ke Instagram agar 

pekerjaan berjalan secara transparan (Akuntabel); 
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- Penulis bertanggung jawab dengan konten informasi yang akan diunggah 

(Kompeten); 

- Mendampingi Humas dalam mengunggah konten berarti menciptakan 

kerjasama dan membangun lingkungan kerja yang kondusif (Harmonis); 

- Kerjasama antara penulis dan Humas untuk kepentingan masyarakat 

(Kolaboratif). 

 

c. Membagikan konten yang telah diunggah 

- Penulis membagikan konten agar dapat menjagkau masyarakat lebih 

banyak lagi (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis memiliki tanggung jawab dan integritas untuk membagikan konten 

(Akuntabel); 

- Penulis telah memberikan kinerja terbaik dengan membagikan konten 

yang telah diunggah (Kompeten); 

- Penulis menciptakan suasana yang harmonis dengan membagikan konten 

yang telah diunggah (Harmonis);  

- Penulis menunjukkan komitmen dan dedikasi dengan membagikan konten 

yang telah diunggah (Loyal); 

- Penulis memanfaatkan sosial media yang ada untuk membagikan konten 

(Adaptif); 

- Bersinergi untuk hasil yang lebih baik dengan membagikan konten yang 

telah diunggah (Kolaboratif) 

 

5) Melakukan analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau video informatif 

mengenai PTP PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah ke Instagram 

dan YouTube resmi Kantah Kota Palembang 

Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap visi misi organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

Tahapan ini menghasilkan output berupa analisis untuk menajuan pelayanan 

masyarakat sejalan dengan visi organisasi Kementerian ATR/BPN, juga 

menjalankan misi untuk penyelenggaraan penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang produktif karena bertindak karena menuangkan kreatifitas yang 

ditujukan untuk pelayanan perrtanahan yang mudah dan efektif. 
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Realisasi kontribusi output kegiatan terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian 

ATR/BPN: 

- Pelaksanaan tahapan aktualisasi dilakukan untuk memudahkan masyarakat 

mendapatkan pelayanan informasi (Melayani); 

- Dilaksanakan dengan semangat dan rasa tanggung jawab melayani masyarakat 

(Profesional); 

- Pelaksanaan aktualisasi pada tahap ini dilaksanakan dengan sebaik baiknya agar 

menghasilkan konten informasi yang benar (Terpercaya); 

Keterkaitan dengan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK: 

Keterkaitan nilai berakhlak dalam uraian tahapan kegiatan sebagai berikut, 

a. Memeriksa jumlah like, komentar dan view terhadap foto dan/atau video 

informasi PTP PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah di Instagram 

@atr_bpn.kota.palembang 

- Penulis mencoba memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat dari 

jumlah tanggapan di sosial media (Berorientasi Pelayanan); 

- Penulis bersikap transparan terhadap jumlah tanggapan di media sosial 

(Akuntabel); 

- Penulis melakukan analisis atas tanggapan unggahan sebagai bentuk 

tanggung jawab agar dapat segera dilakukan perbaikan (Kompeten); 

- Penulis mendapati rasa ingin menolong orang lain pada tahapan kegiatan ini 

(Harmonis); 

- Unggahan adalah sebagai bentuk pengabdian memberikan pelayanan 

terbaik atas nama Kantah Kota Palembang (Loyal); 

- Penulis siap menghadapi perubahan apabila ada tanggapan dan masukan 

sebagai wujud perubahan menjadi lebih baik (Adaptif); 

- Penulis bersinergi untuk pelayanan Kantah Kota Palembang yang lebih baik 

(Kolaboratif).. 

 

b. Memeriksa jumlah like, komentar dan view terhadap foto dan/atau video 

informasi PTP PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah di YouTube 

Kantor Pertanahan Kota Palembang 

- Penulis mencoba memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat dari 

jumlah tanggapan di sosial media (Berorientasi Pelayanan); 
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- Penulis bersikap transparan terhadap jumlah tanggapan di media sosial 

(Akuntabel); 

- Penulis melakukan analisis atas tanggapan unggahan sebagai bentuk 

tanggung jawab agar dapat segera dilakukan perbaikan (Kompeten); 

- Penulis mendapati rasa ingin menolong orang lain pada tahapan kegiatan ini 

(Harmonis); 

- Unggahan adalah sebagai bentuk pengabdian memberikan pelayanan 

terbaik atas nama Kantah Kota Palembang (Loyal); 

- Penulis siap menghadapi perubahan apabila ada tanggapan dan masukan 

sebagai wujud perubahan menjadi lebih baik (Adaptif); 

- Penulis bersinergi untuk pelayanan Kantah Kota Palembang yang lebih baik 

(Kolaboratif). 

 

c. Menarik kesimpulan keberhasilan sosialisasi dari komentar/tanggapan 

masyarakat pada unggahan konten informasi PTP PKKPR Kegiatan Berusaha 

yang telah diunggah di sosial media Kantah Kota Palembang 

- Penulis mengambil kesimpulan dengan tujuan mencari tahu tingkat 

kepuasan masyarakat atas informasi yang diberikan (Berorientasi 

Pelayanan); 

- Penulis bersikap transparan terhadap hasil sesungguhnya dari sosialisasi ini 

(Ankuntabel); 

- Penulis meningkatkan kinerja dan kualitas informasi yang diberikan kepada 

masyarakat (Kompeten); 

- Menumbuhkan rasa peduli yang selaras dengan keluhan masyarakat 

(Harmonis); 

- Penulis melaksanakan kegiatan sebagai bentuk pengabdian memberikan 

layanan terbaik untuk masyarakat atas nama instansi (Loyal); 

- Penulis siap menghadapi perubahan untuk memberikan pelayanan yang 

efektif (Adaptif); 

- Penulis bersinergi untuk pelayanan Kantah Kota Palembang yang lebih baik 

(Kolaboratif). 
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3.2.3 Manfaat Aktualisasi 

Manfaat pelaksanaan aktualisasi yang dirasakan penulis adalah kemudahan pada 

saat ada pemohon yang datang ke loket, selain dari penulis menjawab dengan mudah 

pertanyaan-pertanyaan yang datang dari pemohon karena penulis telah memahami alur 

dan permasalahan terkait Pertimbangan Teknis Pertanahan, penulis juga dapat dengan 

langsung mengarahkan pemohon mengunjungi media sosial Kantah Kota Palembang 

untuk mendapatkan informasi dengan mudah. Selain itu, penulis juga menjadi terbiasa 

bekerja dengan menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK. 

Selain manfaat kemudahan yang telah dirasakan penulis dan kebiasaan bekerja 

dengan menerapkan nilai BerAKHLAK, juga terdapat testimoni manfaat aktualisasi dari 

Mentor, Rekan kerja dan Pelaku Usaha yang dapat dilihat pada link YouTube 

https://youtu.be/nOstGuAo6GQ 

3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Pelaksanaan aktualisasi tentu saja tidak berjalan dengan mulus begitu saja selain faktor 

pendukung terselesaikannya pelaksanaan aktualisasi juga terdapat faktor penghambat yang 

menyebabkan pelaksanaan aktualisasi berjalan tidak sesuai dengan jadwal rancangan 

aktualisasi. 

Faktor pendukung realisasi aktualisasi: 

a. Mentor selalu memberikan materi dan mengajak mengikuti rapat yang berhubungan 

dengan pelayanan Pertimbangan Teknis pertanahan Kegiatan Berusaha; 

b. Mentor memberikan penulis wewenang untuk menghadapi pemohon apabila ada yang 

bertanya ke loket mengenai Pertimbangan Teknis pertanahan Kegiatan Berusaha; 

c. Akses dan fasilitas untuk melaksanakan aktualisasi yang mendukung. 

Faktor penghambat pelaksanaan aktualisasi: 

Pekerjaan rutin harian kantor yang tidak bisa dialihkan dan ditinggalkan karena 

kurangnya SDM di Seksi Penataan dan Pemberdayaan 

https://youtu.be/nOstGuAo6GQ
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Gambar 32. Daftar Pegawai Seksi Penataan dan Pemberdayaan 

 

Seksi Penataan dan Pemberdayaan menurut data Daftar Pegawai terdiri dari 3 

PNS, 3 CPNS dan 4 PPNPN, namun pada kenyataannya Posisi Kepala Seksi saat ini 

sedang kosong, satu orang PNS dialih tugaskan menjadi Sekretaris Kepala Kantor, satu 

orang PPNPN yang bertugas di loket Penataan dan Pemberdayaan sedang cuti 

melahirkan dan digantikan posisinya oleh PPNPN lain, dan dikarenakan sejak beberapa 

bulan ke belakang ada pengejaran target PTSL maka dua orang PPNPN laki-laki 

menjalankan tugas PTSL, jadi hanya tersisa tiga orang CPNS yang menjalankan 

pekerjaan rutin kantor dan sama-sama beriringan menjalankan Pelatihan Dasar CPNS, 

hal ini cukup menjadi penghambat pelaksanaan aktualisasi. 

Strategi pemecahan faktor penghambatnya ialah, penulis membagi waktu 

menjalankan pekerjaan kantor pada pagi hari dan pada siang hari dilanjutkan 

menjalankan aktualisasi, jadi tugas-tugas dan pekerjaan dapat terselesaikan beriringan 

meski jadi cukup memakan waktu dan datang beberapa pengaduan karena pelayanan 

yang selesai tidak pada waktunya. 
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3.4 Tindak Lanjut 

Realisasi aktualisasi yang telah dilaksanakan perlu diadakan tindak lanjut agar selalu 

dapat selalu berjalan sesuai nilai-nilai dasar PNS dan mendukung terwujudnya Smart 

Governance dengan rencana tindak lanjut tersebut dapat dilihat pada table beriikut: 

No. 
Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar 

PNS yang 

diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1. Mengoptimalkan penggunaan 

media sosial Kantah Kota 

Palembang 

a. Melakukan evaluasi 

terhadap waktu yang 

ideal dan efektif untuk 

unggah konten informasi 

pelayanan pertanahan; 

b. Menambahkan 

penggunaan platform 

media sosial lain dalam 

penyebaran informasi, 

contohnya TikTok 

c. Melakukan perbaikan 

terhadap desain konten 

informasi agar lebih 

menarik; 

d. Membuat konten 

interaktif dengan 

followers. 

 Berorientasi pelayanan Dilaksanakan berdasarkan kebutuhan 

masyarakat dan menjadi solusi atas 

masalah 

Akuntabel Melaksanakan tiap tahapan kegiatan 

dengan transparan dan penuh tanggung 

jawab 

Kompeten Melaksanakan kegiatan dengan cermat, 

teliti sehingga mendapatkan hasil terbaik 

Adaptif Melakukan unggah informasi pertanahan 

khususnya layanan yang diberikan oleh 

seksi Penataan dan Pemberdayaan secara 

berkala 

Kolaboratif Semua pihak dapat memberikan 

kontribusi berupa informasi/materi apa 

saja yang menjadi perrtanyaan masyarakat 

dan/ atau berkontribusi mengarahkan 

masyarakat yang bertanya untuk melihat 

informasi di sosial media Kantah Kota 

Palembang 

2. Menambah ruang lingkup 

konten informasi PTP PKKPR 

a. Melibatkan petugas loket 

untuk mencari tahu 

pertanyaan apa saja yang 

biasa ditanyakan oleh 

pemohon. 

b. Mempelajari Petunjuk 

Teknis Pertanahan 

Berorientasi Pelayanan Dilaksanakan dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan masyarakat 

Akuntabel Melaksanakan kegiatan dengan rasa 

tanggung jawab 

Kompeten Melaksanakan kegiatan dengan cermat 

dan teliti sehingga bisa memutuskan 

tindakan yang bisa diambil untuk 

memaksimalkan efektifitas pemberian 

informasi 
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Adaptif Dilaksanakan agar dapat cepat 

menyesuaikan dengan keadaan 

Kolaboratif Semua pihak dapat berkontribusi 

memberikan masukan baik berupa kritik 

maupun saran untuk perbaikan 

  

Palembang, 07 November 2022 

Menyetujui   

Mentor/ Atasan Langsung  Peserta Pelatihan 

 

 

 
 

Wira Nugraha, SH.  Elfa Purnamasari, S.Kom. 

NIP. 19870122 200604 1 003  NIP. 19951202 202204 2 001 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Isu terpilih yang diangkat menjadi aktualisasi ini adalah kurangnya informasi mengenai 

alur proses penerbitan Pertimbangan Teknis Pertanahan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang untuk Kegiatan Berusaha, sehingga masyarakat seringkali bingung dan 

datang ke loket Kantor Pertanahan Kota Palembang hanya untuk bertanya mengenai alur dan 

kendala pelaku usaha mengenai akun mereka yang tak jarang prosesnya terhambat sampai 

menunggu verifikasi Kementerian ATR/BPN, padahal proses verifikasi tersebut harusnya 

dilakukan oleh Dinas Tata Ruang bukan Kantor Pertanahan Kota Palembang. Isu tersebut 

menjadikan penulis akhirnya merealisasikan aktualisasi untuk melakukan Sosialisasi PTP 

PKKPR untuk Kegiatan Berusaha melalui Sosial Media Kantah Kota Palembang. 

Digunakannya akun media sosial sebahai sarana sosialisasi adalah karena stakeholder dari 

kegiatan ini adalah para pelaku usaha yang sudah melek teknologi. Juga sosial media Kantah 

Kota Palembang digunakan sebagai media sosialisasi agar terdapat kesan bahwa informasi yang 

dibagikan dapat dipercaya karena diunggah oleh akun milik Kantor Pertanahan Kota 

Palembang langsung. 

Penerapan kegiatan aktualisasi ini menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK yaitu nilai 

Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

Selain itu penulis juga menanamkan Smart ASN dan Manajemen ASN agar mendukung 

terwujudnya Smart Governance. Namun, pelaksanaan aktualisasi ini tidak sepenuhnya 

menyelesaikan masalah karena beberapa kali penulis masih harus menghadapi pemohon yang 

datang langsung menjawab pertanyaannya dan mengarahkan untuk mengunjungi akun sosial 

media Kantah Kota Palembang. 

Penulis merekomendasikan unit kerja khususnya Humas Kantah Kota Palembang untuk 

sering mengunggah informasi terkait Pertimbangan Teknis Pertanahan ini agar dapat lebih 

banyak menjangkau masyarakat dan Humas yang menjadi admin sosial media dapat lebih 

interaktif menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait informasi pertanahan. 
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4.2 Rekomendasi 

Setelah selesainya pelaksanaan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS ini, penulis 

merekomendasikan agar ada program sosialisasi ke masyarakat mengenai Pertimbangan Teknis 

Pertanahan sebagai upaya memajukan penataan ruang. Kemudian dibuatkan website atau 

aplikasi pelayanan perizinan dan diajukan anggaran untuk pembuatan website atau aplikasinya. 

Penulis juga merekomendasikan agar dibuatkan layanan Hotline atau WhatsApp bot dan 

disediakan admin untuk mengurusnya, dan selain informasi mengenai pertimbangan teknis 

pertanahan juga nantinya penyebaran informasi dapat berisi informasi layanan pertanahan 

lainnya sehingga diharapkan dapat mewujudkan pengelolaan ruang dan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia.  
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Lampiran 1. Rekapitulasi Rancangan Nilai BerAKHLAK 

 

No Mata Pelatihan 
Kegiatan Jumlah Aktualisasi per 

Mata Pelatihan 1 2 3 4 5 

1 Berorientasi pelayanan 5 3 6 3 3 20 

2 Akuntabel 5 3 6 3 3 20 

3 Kompeten 5 3 6 3 3 20 

4 Harmonis 4 3 5 3 3 18 

5 Loyal 4 2 6 2 3 17 

6 Adaptif 4 3 6 2 3 18 

7 Kolaboratif 4 3 4 3 3 17 

Jumlah Aktualisasi per Kegiatan 31 20 39 19 21 130 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Aktualisasi Nilai-Nilai BerAKHLAK 

 

No Mata Pelatihan 
Kegiatan Jumlah Aktualisasi per 

Mata Pelatihan 1 2 3 4 5 

1 Berorientasi pelayanan 8 3 6 3 3 23 

2 Akuntabel 5 5 6 3 3 22 

3 Kompeten 7 4 6 3 3 23 

4 Harmonis 6 3 6 3 3 21 

5 Loyal 5 3 6 2 3 19 

6 Adaptif 4 3 6 2 3 18 

7 Kolaboratif 5 4 4 3 3 19 

Jumlah Aktualisasi per Kegiatan 40 25 40 19 21 145 
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Lampiran 3. Lembar Komitmen 

Surat Pernyataan 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama Lengkap : Elfa Purnamasari, S.Kom. 

NIP   : 19951202 202204 2 001 

Pangkat/Gol  : Penata Muda/III.a 

Jabatan  : Analis Pertanahan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Palembang 

Instansi  : Kementerian Agraria dan Tata Ruang, Badan Pertanahan Nasional 

 

Menyatakan bahwa : 

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III 

Angkatan XLII Tahun 2022. 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dengan mengaktualisasikan substansi 

mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS 

untuk mendukung terwujudnya Smart Governance. 

3. Bertanggung Jawab dalam melkasanakan tugas dan jabatan. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagai mestinya. 

 

  Bogor, 14 November 2022 

Mengetahui  Yang Menyatakan, 

 

 

 
 

Wira Nugraha, SH.  Elfa Purnamasari, S.Kom. 

NIP. 19870122 200604 1 003  NIP. 19951202 202204 2 001 
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Lampiran 4. Lembar Konsultasi Mentor 

 

LEMBAR KONSULTASI MENTOR 

 

Nama : Wira Nugraha, S.H. 

NIP : 19870122 200604 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Palembang 

Jabatan : Plt. Koordinator Kelompok Substansi Penataguanaan Tanah 

Isu : Kurangnya Penyampaian Informasi Proses Pengajuan PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha di OSS 

Gagasan : Membuat desain konten media sosial berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di 

media sosial Instagram dan YouTube 

 

Kegiatan Rancangan Aktualisasi:  

Tanggal Kegiatan Catatan Mentor 
Paraf 

Mentor 

19 September 2022 1. Mengajukan beberapa isu yang 

bisa dinaikkan ke dalam 

Rancangan Aktualisasi; 

2. Membahas permasalahan yang 

sebenarnya terjadi pada masing 

masing isu; 

Pahami lagi 

masalah dari 

masing-masing isu 

terkait. 

 

 

 

29 September 2022 1. Pemilihan isu; 

2. Memilih gagasan dan pemecah 

isu. 

Perdalam masalah 

PTP PKKPR 

Berusaha 
 

30 September 2022 Pemilihan judul Rancangan 

Aktualisasi. 

ACC 
 

 

 

 

 

 

  

Palembang, 1 Oktober 2022 

MENTOR 

 

 

Wira Nugraha, SH. 

NIP. 19870122 200604 1 003 
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Lampiran 5 . Berita Acara 
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Lampiran 6. Laporan Mingguan 

 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

 

Kegiatan 1 :  Menelaah dan membuat ringkasan Petunjuk Teknis Pertimbangan 

Teknis Pertanahan Tahun 2022, Peraturan Pemerintah Nomor 5 

Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko, Peraturan, dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Berkonsultasi dengan Mentor terkait rencana kegiatan; 

2. Mempelajari/ meringkas/ menelaah Petunjuk Teknis 

Pertimbangan Teknis Pertanahan Tahun 2022 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di 

Daerah; 

3. Mengelompokkan syarat dan ketentuan yang 

mengandung informasi terkait isu terkait; 

4. Berkonsultasi dengan Mentor dan melakukan revisi 

jika ada; 

5. Meminta persetujuan Mentor untuk bekerja sama 

dengan Humas Kantah Kota Palembang sebagai 

pengelola akun sosial media Kantah Kota Palembang. 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

1. Ringkasan/alur PKKPR Berusaha berdasarkan 

Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Tahun 2022, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 

2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 
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Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha di Daerah; 

2. Diizinkan bekerjasama dengan bagian Humas Kantah 

Kota Palembang. 

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

Berorientasi pelayanan, berkonsultasi dengan Mentor 

dengan bersikap ramah dan cekatan; 

Akuntabel, berkonsultasi dengan Mentor dengan penuh 

tanggung jawab; 

Kompeten, agar dapat melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik sehingga harus berkonsultasi dengan Mentor 

terlebih dahulu; 

Harmonis, membahas konsep konten dengan saling 

menghargai pendapat; 

Loyal, menjaga nama baik Pimpinan dengan melakukan 

konsultasi kepada Mentor sebelum bertindak; 

Adaptif, bertindak secara proaktif mencari tahu kehadiran 

Mentor di kantor; 

Kolaboratif, menunjukkan kontribusi dalam penyelesaian 

masalah dengan menemui mentor untuk berkonsultasi. 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan melakukan telaah terhadap 

isi Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis Pertanahan Tahun 

2022 dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko; 

Akuntabel, melakukan tugas meringkas dengan cermat dan 

berintegritas tinggi; 

Kompeten, melaksanakan tugas meringkas/menelaah 

dengan kualitas terbaik; 

Harmonis, melakukan telaah terhadap petunjuk dan dasar 

hukum PTP agar terbangun lingkungan kerja yang 

kondusif; 

Loyal, memegang teguh UUD 1945 dengan mengawali 

kegiatan berlandaskan dasar hukum dan peraturan yang ada; 
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Adaptif, bertindak proaktif dalam mencari sumber 

informasi terpercaya; 

Kolaboratif, menggerakkan pemanfaatan berbagai 

sumberdaya yaitu berupa dasar aturan yang sudah ada utuk 

tujuan bersama. 

Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi pelayanan, bertindak solutif terhadap 

permasalahan yang ada; 

Akuntabel, melaksanakan tugas dengan cermat; 

Kompeten, melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik; 

Harmonis, mengelompokkan syarat dan ketentuan 

berdasarkan tujuan untuk menolong orang lain; 

Kolaboratif, mengumpulkan dan mengelompokkan aturan-

aturan tersebut sebagai sumber daya sebagai bahan 

informasi untuk disampaikan. 

Tahapan Kegiatan 4 

Berorientasi pelayanan, berkonsultasi karena ingin 

melakukan perbaikan tiada henti; 

Akuntabel, berkonsultasi dan revisi mencerminkan sebuah 

tanggung jawab; 

Kompeten, melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

degan melakukan konsutasi dan revisi sebelum melanjutkan 

ke kegiatan lain; 

Harmonis, berkonsultasi sebelum bertindak agar terbnagun 

lingkungan kerja yang kondusif; 

Loyal, menjaga nama baik pimpinan dengan berkonsultasi 

sebelum bertindak; 

Adaptif, cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

apabila ada saran, tambahan atau revisi dari Mentor; 

Kolaboratif, terbuka dalam bekerjasama dengan menerima 

revisi mentor. 

 

Tahapan Kegiatan 5 

Berorientasi Pelayanan, berkonsultasi meminta 

persetujuan Mentor untuk bekerjasama agar mendapatkan 

hasil dengan kualitas terbaik; 

Akuntabel, melaksanakan tugas dengan cermat dan 

bertanggung jawab dengan mencari ide alternatif dan 
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memanfaatkan kesempatan meggunakan media sosial milik 

kantah. 

Kompeten, melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

dengan meminta persetujuan Mentor terlebih dahulu; 

Loyal, dengan meminta persetujuan Mentor sebelum 

bertindak berarti telah menjaga nama baik ASN dan 

pimpinan; 

Adaptif, dengan bertindak proaktif dengan meminta 

persetujuan mentor dalam membuat keputusan; 

Kolaboratif, menciptakan kesempatan bagi pihak lain 

untuk berkontribusi menjalankan aktualisasi. 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Berkonsultasi dengan Mentor mengenai gagasan pemecah 

isu yang dipilih dengan tujuan membuat konsep desain 

untuk konten yang akan diunggah menciptakan kontribusi 

terhadap visi-misi organisasi dengan menciptakan kondisi 

yang harmonis agar terwujud penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar 

dunia dalam melayani masyarakat dengan adanya tata 

kelola yang sistematis. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis perlu berkonsultasi 

dengan mentor mengenai gagasan pemecah isu yang 

dipilih yaitu mengenai konsep konten yang akan diunggah 

agar tercipta informasi TERPERCAYA yang dapat 

diterima masyarakat. 
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Kegiatan 2 :  Koordinasi dengan bagian Humas Kantah Kota Palembang selaku 

pengelola akun media sosial Kantah Kota Palembang dan meminta 

izin menggunakan akun media sosial Instagram dan YouTube Kantah 

Kota Palembang sebagai sarana Penyampai Informasi PTP PKKPR-

Berusaha 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Berkomunikasi dan meminta persetujuan humas untuk 

menggunakan Instagram dan YouTube Kantah Kota 

Palembang sebagai media penulis menyampaikan 

informasi; 

2. Membuat penjadwalan mengenai waktu unggah 

konten foto/video Instagram dan YouTube; 

3. Meminta masukan bagian Humas Kantah Kota 

Palembang mengenai konsep konten yang akan dibuat 

agar seragam dengan unggahan yang sudah ada di 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang. 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Bagian Humas setuju dan mengizinkan penulis untuk 

mengunggah konten di Instagram dan YouTube Kantah 

Kota Palembang, serta memberi masukan mengenai 

konten yang akan diunggah nantinya. 

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

Berorientasi pelayanan, bersikap solutif dengan memulai 

komunikasi dengan bagian Humas; 

Akuntabel, berkomunikasi dan meminta persetujuan 

Humas telah mencerminkan sikap bertanggung jawab; 

Kompeten, menjalin komunikasi dengan Humas untuk 

meminta persetujuan mencerminkan bahwa telah 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik; 

Harmonis, tercipta karena komunikasi yang baik antara 

penulis dan bagian Humas; 

Adaptif, tercipta dari ide untuk terus berinovasi dan 

berkomunikasi dengan bagian Humas; 
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Kolaboratif, tercipta dari bentuk komunikasi penulis dan 

bagian Humas 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, dalam rangka menciptakan 

kualitas pelayanan sehingga penjadwalan waktu unggah 

harus dipikirkan dengan baik; 

Akuntabel, dengan membuat jadwal kita akan 

menciptakan konsistensi; 

Kompeten, dalam rangka mnciptakan keberhasilan maka 

dieprlukan penjadwalan; 

Harmonis, agar selaras nantinya penulis akan mengikuti 

jadwal yang telah disetujui; 

Loyal, berkomitmen mengikuti jadwal telah 

mencerminkan sikap loyal; 

Adaptif, menyesuaikan dengan jadwal yang telah 

disepakati; 

Kolaboratif, bekerja sama membuat jadwal. 

Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi pelayanan, menerima masukan karena 

mengutamakan kualitas; 

Akuntabel, mengikuti masukan positif menciptakan sifat 

dapat dipercaya; 

Kompeten, demi menciptakan kinerja terbaik dengan 

menerima berbagai masukan; 

Harmonis, menghargai perbedaan pendapat mengenai 

ketentuan unggahan; 

Loyal, berkontribusi dalam membuat perubahan kualitas 

layanan; 

Adaptif, merasa antusias terhadap masukan yang diberi; 

Kolaboratif, bersedia bekerja sama demi kualitas konten 

unggahan yang baik 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Berkonsultasi dengan bagian Humas Kantah Kota 

Palembang berarti berkontribusi terhadap visi-misi 

organisasi dengan menciptakan kondisi yang selaras dan 

harmonis demi satu tujuan agar terwujud penataan ruang 

dan pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar 
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dunia dalam melayani masyarakat dengan adanya tata 

kelola yang sistematis. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis perlu berkonsultasi dengan 

bagian Humas agar mencapai tujuan Bersama hingga dapat 

menciptakan informasi TERPERCAYA yang dapat 

diterima masyarakat. 

 

Kegiatan 3 :  Membuat desain konten media sosial berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di 

media sosial Instagram dan YouTube 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Merancang desain konten yang akan diunggah 

menggunakan Canva sebagai alat desain grafis online; 

2. Membuat beberapa opsi desain yang akan diunggah ke 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang; 

3. Membuat keputusan desain mana yang akan diunggah 

ke Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang 

dengan melibatkan responden dari rekan kerja; 

4. Menunjukkan dan meminta persetujuan Mentor terkait 

konten yang telah didesain; 

5. Menerima kritik dan saran Mentor tentang isi konten 

media sosial; 

6. Melakukan revisi pada konten media sosial apabila ada 

saran perbaikan dari Mentor. 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Konten media sosial yang akan diunggah di Instagram dan 

YouTube Kantah Kota Palembang yang berisi informasi 

mengenai proses pengajuan PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha di OSS. 

 

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 
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Berorientasi pelayanan, desain dirancang terlebih 

dahulu agar mencipakan kualitas demi kepuasan 

masyarakat; 

Kompeten, dengan membuat desain terlebih dahulu 

berarti menunjukkan kinerja terbaik; 

Harmonis, sebagai perwujudan Tindakan menolong 

orag lain maka salah satunya adalah mendesain 

konten; 

Loyal, merancang desain konten sebagai wujud 

dedikasi; 

Adaptif, berinovasi memanfaatkan fasilitas yang 

ada. 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, membuat beberapa opsi 

desain demi kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, membuat beberapa opsi desain dengan 

cermat; 

Kompeten, membuat beberapa opsi desain 

menunjukkan sikap kompeten karena mengutamakan 

keberhasilan; 

Loyal, berkomitmen memberikan hal yang terbaik 

untuk instansi kepada masyarakat; 

Adaptif, bersikap roaktif dengan menyediakan 

berbagai opsi; 

Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi pelayanan, demi kualitas dan kepuasan 

masyarakat memutuskan desain terbaik untuk 

diunggah; 

Akuntabel, bersikap transparan dengan membuat 

bebrapa desain dan meminta pendapat pihak lain 

untuk membuat keputusan terbaik; 

Kompeten, demi keberhasilan memberikan kinerja 

terbaik agar aktualisasi berjalan sukses dengan 

memilih desain terbaik; 
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Harmonis, menghargai hasil respondensi atas opsi 

terpilih; 

Loyal, berkontribusi menjaga nama baik instansi 

dengan memilih desain terbaik; 

Adaptif, antusias dalam menghadapi perubahan 

apabila ada perbedaan rekomendasi desain terbaik; 

Kolaboratif, bersedia bekerjasama dengan rekan 

lain dalam memberikan saran opsi terbaik. 

Tahapan Kegiatan 4 

Berorientasi pelayanan, menunjukkan konten yang 

telah didesain kepada Mentor untuk tujuan kualitas 

demi kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, menjalankan tugas dengan bertanggung 

jawab dengan meminta persetujuan Mentor; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dengan 

meminta persetujuan Mentor; 

Harmonis, meminta persetujuan Mentor agar selaras 

dengan maksud dan tujuan; 

Loyal, berkomitmen memberikan hasil terbaik 

dengan meminta persetujuan mentor; 

Adaptif, antusias terhadap perubahan apabila ada hal 

yang kurang disetujui Mentor; 

Kolaboratif, bekerja sama dengan mentor demi 

hasil terbaik. 

 

Tahapan Kegiatan 5 

Berorientasi pelayanan, menerima kritik Mentor 

untuk tujuan kualitas demi kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, menjalankan tugas dengan bertanggung 

jawab dan menerima kritik dan saran Mentor; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dengan 

menerima kritik Mentor; 

Harmonis, menerima kritik dan saran Mentor agar 

selaras dengan maksud dan tujuan; 
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Loyal, berkomitmen memberikan hasil terbaik 

dengan menerima kritik dan saran; 

Adaptif, antusias terhadap perubahan apabila ada hal 

yang kurang disetujui Mentor; 

Kolaboratif, bekerja sama dengan mentor demi 

hasil terbaik. 

 

Tahapan Kegiatan 6 

Berorientasi pelayanan, menerima kritik Mentor 

untuk tujuan kualitas demi kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, menjalankan tugas dengan bertanggung 

jawab dan melakukan revisi konten; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dengan 

melakukan revisi konten; 

Harmonis, menerima kritik dan saran Mentor agar 

selaras dengan maksud dan tujuan dengan melakukan 

revisi konten; 

Loyal, berkomitmen memberikan hasil terbaik 

dengan melakukan revisi konten; 

Adaptif, antusias terhadap perubahan apabila ada hal 

yang kurang disetujui Mentor maka penulis 

melakukan revisi konten; 

Kolaboratif, bekerja sama dengan mentor demi 

hasil terbaik, apabila ada yang kurang maka 

bersedia bekerja sama untuk melakukan revisi 

konten. 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Membuat desain konten yang akan diunggah di 

media sosial berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post 

yang akan diunggah di media sosial Instagram 

dan YouTube berarti berkontribusi terhadap visi-

misi organisasi dengan memberikan hal yang 

terbaik agar terwujud penataan ruang dan 
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pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani masyarakat 

dengan adanya tata kelola yang sistematis. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis membuat desain 

konten media sosial berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang 

akan diunggah di media sosial Instagram dan 

YouTube agar berisi informasi TERPERCAYA dan 

mudah dipahami masyarakat. 
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Kegiatan 4 :  Mengunggah konten media sosial berupa berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di 

media sosial Instagram Kantah Kota Palembang 

@atr_bpn.kota.palembang dan YouTube Kantor Pertanahan Kota 

Palembang 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Mengirimkan konten yang akan di unggah ke 

bagian Humas Kantah Kota Palembang sebagai 

pemegang akun Instagram Kantah Kota 

Palembang 

2. Mendampingi bagian Humas mgunggah konten 

ke Instagram 

3. Membagikan konten yang telah diunggah 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Unggahan di Instagram mengenai informasi proses 

pengajuan PTP PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS 

 

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

erorientasi pelayanan, responsive dengan 

mengirimkan konten yang akan di unggah ke bagian 

Humas untuk diunggah; 

Akuntabel, melaksanakan tugas dengan bertanggung 

jawab dengan mengirimkan konten yang akan di 

unggah ke bagian Humas untuk diunggah; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dan 

mengirimkan konten yang akan di unggah ke bagian 

Humas untuk diunggah; 

Harmonis, membangun lingkungan kerja yang 

kondusif dengan mengirimkan konten yang akan di 

unggah ke bagian Humas untuk diunggah; 

Loyal, berkomitmen sejak awal untuk mengirimkan 

konten yang akan di unggah ke bagian Humas untuk 

diunggah; 
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Adaptif, bersikap roaktif untuk berinisiatif 

mengirimkan konten yang akan di unggah ke bagian 

Humas untuk diunggah; 

Kolaboratif, bekerja sama dengan bagian humas agar 

konten dapat diunggah dengan mengirimkan konten 

yang akan di unggah ke bagian Humas untuk 

diunggah. 

 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, demi kepuasan masyarakat 

dan kualitas unggahan, penulis pendampingi bagian 

Humas dalam mengunggah konten; 

Akuntabel, mendampingi bagian Humas mgunggah 

konten ke Instagram agar pekerjaan berjalan secara 

transparan; 

Kompeten, mendampingi bagian Humas mgunggah 

konten ke Instagram agar aktualisasi berjalan dengan 

sukses; 

Harmonis, mendampingi bagian Humas mgunggah 

konten ke Instagram untuk membangun lingkungan 

kerja yang kondusif; 

Kolaboratif, kesediaan bekerja sama demi mencapai 

tujuan dengan mendampingi bagian Humas mgunggah 

konten ke Instagram. 

 

Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi pelayanan, penulis membagikan konten 

agar mendapatkan kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, degan penuh tanggung jawab dan 

integritas tinggi membagikan konten yang telah 

diunggah; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dan 

membagikan konten yang telah diunggah; 

Harmonis, menciptakan suasana yang harmonis 

dengan membagikan konten yang telah diunggah; 
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Loyal, menunjukkan komitmen dan dedikasi dengan 

membagikan konten yang telah diunggah; 

Adaptif, bersikap proaktif dengan membagikan 

konten yang telah diunggah; 

Kolaboratif, bersinergi untuk hasil yang lebih baik 

dengan membagikan konten yang telah diunggah 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Mengunggah konten media sosial berupa berupa foto 

dan/atau video Instagram Story dan foto/video 

Instagram Post yang akan diunggah di media sosial 

Instagram Kantah Kota Palembang 

@atr_bpn.kota.palembang dan YouTube Kantor 

Pertanahan Kota Palembang berarti telah 

berkontribusi terhadap visi-misi organisasi dengan 

berbagi manfaat kepada masyarakat agar terwujud 

penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat dengan adanya tata kelola yang sistematis 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis mengunggah konten 

media sosial berupa berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang 

akan diunggah di media sosial Instagram Kantah Kota 

Palembang @atr_bpn.kota.palembang dan YouTube 

Kantor Pertanahan Kota Palembang agar menciptakan 

pandangan bahwa informasi yang dibagikan 

merupakan informasi yang TERPERCAYA. 
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Kegiatan 5 :  Melakukan analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau video 

informatif mengenai PTP PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah 

diunggah ke Instagram dan YouTube resmi Kantah Kota Palembang 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Memeriksa jumlah like, komentar dan view 

terhadap foto dan/atau video informasi PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah di 

Instagram @atr_bpn.kota.palembang 

2. Memeriksa jumlah like, komentar dan view 

terhadap foto dan/atau video informasi PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah di 

Instagram @atr_bpn.kota.palembang 

3. Memeriksa jumlah like, komentar dan view 

terhadap foto dan/atau video informasi PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah 

diunggah di YouTube Kantor Pertanahan Kota 

Palembang 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Hasil analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau 

video informatif mengenai PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah diunggah ke Instagram dan 

YouTube resmi Kantah Kota Palembang 

 

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

Berorientasi pelayanan, sikap responsif terhadap 

kualitas pelayanan tercermin dari tahapan ini; 

Akuntabel, berarti transparan terhadap seberapa 

banyak masyarakat telah melihat/menanggapi konten 

informasi ini; 

Kompeten, demi menunjang keberhasilan sehingga 

sangat perlu dilakukan analisis; 
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Harmonis, tumbuh dari rasa peduli terhadap keluhan 

masyarakat; 

Loyal, sebagai bentuk pengabdian memberikan 

pelayanan terbaik atas nama Kantah Kota 

Palembang; 

Adaptif, siap menghadapi perubahan apabila ada 

tanggapan dan masukan sebagai wujud perubahan 

menjadi lebih baik; 

Kolaboratif, bersinergi untuk pelayanan Kantah Kota 

Palembang yang lebih baik. 

 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, sikap responsif terhadap 

kualitas pelayanan tercermin dari tahapan ini; 

Akuntabel, berarti transparan terhadap seberapa 

banyak masyarakat telah melihat/menanggapi konten 

informasi ini; 

Kompeten, demi menunjang keberhasilan sehingga 

sangat perlu dilakukan analisis; 

Harmonis, tumbuh dari rasa peduli terhadap keluhan 

masyarakat; 

Loyal, sebagai bentuk pengabdian memberikan 

pelayanan terbaik atas nama Kantah Kota 

Palembang; 

Adaptif, siap menghadapi perubahan apabila ada 

tanggapan dan masukan sebagai wujud perubahan 

menjadi lebih baik; 

Kolaboratif, bersinergi untuk pelayanan Kantah Kota 

Palembang yang lebih baik 

 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Melakukan analisis terhadap unggahan konten foto 

dan/atau video informatif mengenai PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha yang telah diunggah ke Instagram 

dan YouTube resmi Kantah Kota Palembang 

menciptakan kontribusi terhadap visi-misi organisasi 
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dengan menciptakan kondisi yang harmonis agar 

terwujud penataan ruang dan pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat dengan adanya tata kelola yang sistematis. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis perlu melakukan 

analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau 

video informatif mengenai PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah diunggah ke Instagram dan 

YouTube resmi Kantah Kota Palembang agar tercipta 

informasi TERPERCAYA yang dapat diterima 

masyarakat. 

Palembang, 29 Oktober 2022 

MENTOR 

 

 

Wira Nugraha, SH. 

NIP. 19870122 200604 1 003 
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

Kegiatan 1 :  Menelaah dan membuat ringkasan Petunjuk Teknis Pertimbangan 

Teknis Pertanahan Tahun 2022, Peraturan Pemerintah Nomor 5 

Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko, Peraturan, dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Berkonsultasi dengan Mentor terkait rencana kegiatan; 

2. Mempelajari/ meringkas/ menelaah Petunjuk Teknis 

Pertimbangan Teknis Pertanahan Tahun 2022 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di 

Daerah; 

3. Mengelompokkan syarat dan ketentuan yang 

mengandung informasi terkait isu terkait; 

4. Berkonsultasi dengan Mentor dan melakukan revisi 

jika ada; 

5. Meminta persetujuan Mentor untuk bekerja sama 

dengan Humas Kantah Kota Palembang sebagai 

pengelola akun sosial media Kantah Kota Palembang. 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

1. Ringkasan/alur PKKPR Berusaha berdasarkan 

Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Tahun 2022, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 

2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha di Daerah; 

2. Diizinkan bekerjasama dengan bagian Humas Kantah 

Kota Palembang. 
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Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

Berorientasi pelayanan, berkonsultasi dengan Mentor 

dengan bersikap ramah dan cekatan; 

Akuntabel, berkonsultasi dengan Mentor dengan penuh 

tanggung jawab; 

Kompeten, agar dapat melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik sehingga harus berkonsultasi dengan Mentor 

terlebih dahulu; 

Harmonis, membahas konsep konten dengan saling 

menghargai pendapat; 

Loyal, menjaga nama baik Pimpinan dengan melakukan 

konsultasi kepada Mentor sebelum bertindak; 

Adaptif, bertindak secara proaktif mencari tahu kehadiran 

Mentor di kantor; 

Kolaboratif, menunjukkan kontribusi dalam penyelesaian 

masalah dengan menemui mentor untuk berkonsultasi. 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan melakukan telaah terhadap 

isi Petunjuk Teknis Pertimbangan Teknis Pertanahan Tahun 

2022 dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko; 

Akuntabel, melakukan tugas meringkas dengan cermat dan 

berintegritas tinggi; 

Kompeten, melaksanakan tugas meringkas/menelaah 

dengan kualitas terbaik; 

Harmonis, melakukan telaah terhadap petunjuk dan dasar 

hukum PTP agar terbangun lingkungan kerja yang 

kondusif; 

Loyal, memegang teguh UUD 1945 dengan mengawali 

kegiatan berlandaskan dasar hukum dan peraturan yang ada; 

Adaptif, bertindak proaktif dalam mencari sumber 

informasi terpercaya; 

Kolaboratif, menggerakkan pemanfaatan berbagai 

sumberdaya yaitu berupa dasar aturan yang sudah ada utuk 

tujuan bersama. 
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Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi pelayanan, bertindak solutif terhadap 

permasalahan yang ada; 

Akuntabel, melaksanakan tugas dengan cermat; 

Kompeten, melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik; 

Harmonis, mengelompokkan syarat dan ketentuan 

berdasarkan tujuan untuk menolong orang lain; 

Kolaboratif, mengumpulkan dan mengelompokkan aturan-

aturan tersebut sebagai sumber daya sebagai bahan 

informasi untuk disampaikan. 

Tahapan Kegiatan 4 

Berorientasi pelayanan, berkonsultasi karena ingin 

melakukan perbaikan tiada henti; 

Akuntabel, berkonsultasi dan revisi mencerminkan sebuah 

tanggung jawab; 

Kompeten, melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

degan melakukan konsutasi dan revisi sebelum melanjutkan 

ke kegiatan lain; 

Harmonis, berkonsultasi sebelum bertindak agar terbnagun 

lingkungan kerja yang kondusif; 

Loyal, menjaga nama baik pimpinan dengan berkonsultasi 

sebelum bertindak; 

Adaptif, cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

apabila ada saran, tambahan atau revisi dari Mentor; 

Kolaboratif, terbuka dalam bekerjasama dengan menerima 

revisi mentor. 

 

Tahapan Kegiatan 5 

Berorientasi Pelayanan, berkonsultasi meminta 

persetujuan Mentor untuk bekerjasama agar mendapatkan 

hasil dengan kualitas terbaik; 

Akuntabel, melaksanakan tugas dengan cermat dan 

bertanggung jawab dengan mencari ide alternatif dan 

memanfaatkan kesempatan meggunakan media sosial milik 

kantah. 

Kompeten, melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

dengan meminta persetujuan Mentor terlebih dahulu; 
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Loyal, dengan meminta persetujuan Mentor sebelum 

bertindak berarti telah menjaga nama baik ASN dan 

pimpinan; 

Adaptif, dengan bertindak proaktif dengan meminta 

persetujuan mentor dalam membuat keputusan; 

Kolaboratif, menciptakan kesempatan bagi pihak lain 

untuk berkontribusi menjalankan aktualisasi. 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Berkonsultasi dengan Mentor mengenai gagasan pemecah 

isu yang dipilih dengan tujuan membuat konsep desain 

untuk konten yang akan diunggah menciptakan kontribusi 

terhadap visi-misi organisasi dengan menciptakan kondisi 

yang harmonis agar terwujud penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar 

dunia dalam melayani masyarakat dengan adanya tata 

kelola yang sistematis. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis perlu berkonsultasi 

dengan mentor mengenai gagasan pemecah isu yang 

dipilih yaitu mengenai konsep konten yang akan diunggah 

agar tercipta informasi TERPERCAYA yang dapat 

diterima masyarakat. 
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Kegiatan 2 :  Koordinasi dengan bagian Humas Kantah Kota Palembang selaku 

pengelola akun media sosial Kantah Kota Palembang dan meminta 

izin menggunakan akun media sosial Instagram dan YouTube Kantah 

Kota Palembang sebagai sarana Penyampai Informasi PTP PKKPR-

Berusaha 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Berkomunikasi dan meminta persetujuan humas untuk 

menggunakan Instagram dan YouTube Kantah Kota 

Palembang sebagai media penulis menyampaikan 

informasi; 

2. Membuat penjadwalan mengenai waktu unggah 

konten foto/video Instagram dan YouTube; 

3. Meminta masukan bagian Humas Kantah Kota 

Palembang mengenai konsep konten yang akan dibuat 

agar seragam dengan unggahan yang sudah ada di 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang. 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Bagian Humas setuju dan mengizinkan penulis untuk 

mengunggah konten di Instagram dan YouTube Kantah 

Kota Palembang, serta memberi masukan mengenai 

konten yang akan diunggah nantinya. 

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

Berorientasi pelayanan, bersikap solutif dengan memulai 

komunikasi dengan bagian Humas; 

Akuntabel, berkomunikasi dan meminta persetujuan 

Humas telah mencerminkan sikap bertanggung jawab; 

Kompeten, menjalin komunikasi dengan Humas untuk 

meminta persetujuan mencerminkan bahwa telah 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik; 

Harmonis, tercipta karena komunikasi yang baik antara 

penulis dan bagian Humas; 

Adaptif, tercipta dari ide untuk terus berinovasi dan 

berkomunikasi dengan bagian Humas; 
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Kolaboratif, tercipta dari bentuk komunikasi penulis dan 

bagian Humas 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, dalam rangka menciptakan 

kualitas pelayanan sehingga penjadwalan waktu unggah 

harus dipikirkan dengan baik; 

Akuntabel, dengan membuat jadwal kita akan 

menciptakan konsistensi; 

Kompeten, dalam rangka mnciptakan keberhasilan maka 

dieprlukan penjadwalan; 

Harmonis, agar selaras nantinya penulis akan mengikuti 

jadwal yang telah disetujui; 

Loyal, berkomitmen mengikuti jadwal telah 

mencerminkan sikap loyal; 

Adaptif, menyesuaikan dengan jadwal yang telah 

disepakati; 

Kolaboratif, bekerja sama membuat jadwal. 

Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi pelayanan, menerima masukan karena 

mengutamakan kualitas; 

Akuntabel, mengikuti masukan positif menciptakan sifat 

dapat dipercaya; 

Kompeten, demi menciptakan kinerja terbaik dengan 

menerima berbagai masukan; 

Harmonis, menghargai perbedaan pendapat mengenai 

ketentuan unggahan; 

Loyal, berkontribusi dalam membuat perubahan kualitas 

layanan; 

Adaptif, merasa antusias terhadap masukan yang diberi; 

Kolaboratif, bersedia bekerja sama demi kualitas konten 

unggahan yang baik 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Berkonsultasi dengan bagian Humas Kantah Kota 

Palembang berarti berkontribusi terhadap visi-misi 

organisasi dengan menciptakan kondisi yang selaras dan 

harmonis demi satu tujuan agar terwujud penataan ruang 

dan pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar 
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dunia dalam melayani masyarakat dengan adanya tata 

kelola yang sistematis. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis perlu berkonsultasi dengan 

bagian Humas agar mencapai tujuan Bersama hingga dapat 

menciptakan informasi TERPERCAYA yang dapat 

diterima masyarakat. 

 

 

Kegiatan 3 :  Membuat desain konten media sosial berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di 

media sosial Instagram dan YouTube 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Merancang desain konten yang akan diunggah 

menggunakan Canva sebagai alat desain grafis online; 

2. Membuat beberapa opsi desain yang akan diunggah ke 

Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang; 

3. Membuat keputusan desain mana yang akan diunggah 

ke Instagram dan YouTube Kantah Kota Palembang 

dengan melibatkan responden dari rekan kerja; 

4. Menunjukkan dan meminta persetujuan Mentor terkait 

konten yang telah didesain; 

5. Menerima kritik dan saran Mentor tentang isi konten 

media sosial; 

6. Melakukan revisi pada konten media sosial apabila ada 

saran perbaikan dari Mentor. 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Konten media sosial yang akan diunggah di Instagram dan 

YouTube Kantah Kota Palembang yang berisi informasi 

mengenai proses pengajuan PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha di OSS. 

 

 

 

 

  



139 
 

 

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

Berorientasi pelayanan, desain dirancang terlebih 

dahulu agar mencipakan kualitas demi kepuasan 

masyarakat; 

Kompeten, dengan membuat desain terlebih dahulu 

berarti menunjukkan kinerja terbaik; 

Harmonis, sebagai perwujudan Tindakan menolong 

orag lain maka salah satunya adalah mendesain 

konten; 

Loyal, merancang desain konten sebagai wujud 

dedikasi; 

Adaptif, berinovasi memanfaatkan fasilitas yang 

ada. 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, membuat beberapa opsi 

desain demi kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, membuat beberapa opsi desain dengan 

cermat; 

Kompeten, membuat beberapa opsi desain 

menunjukkan sikap kompeten karena mengutamakan 

keberhasilan; 

Loyal, berkomitmen memberikan hal yang terbaik 

untuk instansi kepada masyarakat; 

Adaptif, bersikap roaktif dengan menyediakan 

berbagai opsi; 

Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi pelayanan, demi kualitas dan kepuasan 

masyarakat memutuskan desain terbaik untuk 

diunggah; 

Akuntabel, bersikap transparan dengan membuat 

bebrapa desain dan meminta pendapat pihak lain 

untuk membuat keputusan terbaik; 
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Kompeten, demi keberhasilan memberikan kinerja 

terbaik agar aktualisasi berjalan sukses dengan 

memilih desain terbaik; 

Harmonis, menghargai hasil respondensi atas opsi 

terpilih; 

Loyal, berkontribusi menjaga nama baik instansi 

dengan memilih desain terbaik; 

Adaptif, antusias dalam menghadapi perubahan 

apabila ada perbedaan rekomendasi desain terbaik; 

Kolaboratif, bersedia bekerjasama dengan rekan 

lain dalam memberikan saran opsi terbaik. 

Tahapan Kegiatan 4 

Berorientasi pelayanan, menunjukkan konten yang 

telah didesain kepada Mentor untuk tujuan kualitas 

demi kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, menjalankan tugas dengan bertanggung 

jawab dengan meminta persetujuan Mentor; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dengan 

meminta persetujuan Mentor; 

Harmonis, meminta persetujuan Mentor agar selaras 

dengan maksud dan tujuan; 

Loyal, berkomitmen memberikan hasil terbaik 

dengan meminta persetujuan mentor; 

Adaptif, antusias terhadap perubahan apabila ada hal 

yang kurang disetujui Mentor; 

Kolaboratif, bekerja sama dengan mentor demi 

hasil terbaik. 

 

Tahapan Kegiatan 5 

Berorientasi pelayanan, menerima kritik Mentor 

untuk tujuan kualitas demi kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, menjalankan tugas dengan bertanggung 

jawab dan menerima kritik dan saran Mentor; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dengan 

menerima kritik Mentor; 
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Harmonis, menerima kritik dan saran Mentor agar 

selaras dengan maksud dan tujuan; 

Loyal, berkomitmen memberikan hasil terbaik 

dengan menerima kritik dan saran; 

Adaptif, antusias terhadap perubahan apabila ada hal 

yang kurang disetujui Mentor; 

Kolaboratif, bekerja sama dengan mentor demi 

hasil terbaik. 

 

Tahapan Kegiatan 6 

Berorientasi pelayanan, menerima kritik Mentor 

untuk tujuan kualitas demi kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, menjalankan tugas dengan bertanggung 

jawab dan melakukan revisi konten; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dengan 

melakukan revisi konten; 

Harmonis, menerima kritik dan saran Mentor agar 

selaras dengan maksud dan tujuan dengan melakukan 

revisi konten; 

Loyal, berkomitmen memberikan hasil terbaik 

dengan melakukan revisi konten; 

Adaptif, antusias terhadap perubahan apabila ada hal 

yang kurang disetujui Mentor maka penulis 

melakukan revisi konten; 

Kolaboratif, bekerja sama dengan mentor demi 

hasil terbaik, apabila ada yang kurang maka 

bersedia bekerja sama untuk melakukan revisi 

konten. 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Membuat desain konten yang akan diunggah di 

media sosial berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post 

yang akan diunggah di media sosial Instagram 

dan YouTube berarti berkontribusi terhadap visi-
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misi organisasi dengan memberikan hal yang 

terbaik agar terwujud penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani masyarakat 

dengan adanya tata kelola yang sistematis. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis membuat desain 

konten media sosial berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang 

akan diunggah di media sosial Instagram dan 

YouTube agar berisi informasi TERPERCAYA dan 

mudah dipahami masyarakat. 

 

Kegiatan 4 :  Mengunggah konten media sosial berupa berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang akan diunggah di 

media sosial Instagram Kantah Kota Palembang 

@atr_bpn.kota.palembang dan YouTube Kantor Pertanahan Kota 

Palembang 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Mengirimkan konten yang akan di unggah ke 

bagian Humas Kantah Kota Palembang sebagai 

pemegang akun Instagram Kantah Kota 

Palembang 

2. Mendampingi bagian Humas mgunggah konten 

ke Instagram 

3. Membagikan konten yang telah diunggah 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Unggahan di Instagram mengenai informasi proses 

pengajuan PTP PKKPR Kegiatan Berusaha di OSS 

 

 

 

21 Oktober 2022 

melalui chat 

WhatsApp 
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Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

erorientasi pelayanan, responsive dengan 

mengirimkan konten yang akan di unggah ke bagian 

Humas untuk diunggah; 

Akuntabel, melaksanakan tugas dengan bertanggung 

jawab dengan mengirimkan konten yang akan di 

unggah ke bagian Humas untuk diunggah; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dan 

mengirimkan konten yang akan di unggah ke bagian 

Humas untuk diunggah; 

Harmonis, membangun lingkungan kerja yang 

kondusif dengan mengirimkan konten yang akan di 

unggah ke bagian Humas untuk diunggah; 

Loyal, berkomitmen sejak awal untuk mengirimkan 

konten yang akan di unggah ke bagian Humas untuk 

diunggah; 

Adaptif, bersikap roaktif untuk berinisiatif 

mengirimkan konten yang akan di unggah ke bagian 

Humas untuk diunggah; 

Kolaboratif, bekerja sama dengan bagian humas agar 

konten dapat diunggah dengan mengirimkan konten 

yang akan di unggah ke bagian Humas untuk 

diunggah. 

 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, demi kepuasan masyarakat 

dan kualitas unggahan, penulis pendampingi bagian 

Humas dalam mengunggah konten; 

Akuntabel, mendampingi bagian Humas mgunggah 

konten ke Instagram agar pekerjaan berjalan secara 

transparan; 

Kompeten, mendampingi bagian Humas mgunggah 

konten ke Instagram agar aktualisasi berjalan dengan 

sukses; 
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Harmonis, mendampingi bagian Humas mgunggah 

konten ke Instagram untuk membangun lingkungan 

kerja yang kondusif; 

Kolaboratif, kesediaan bekerja sama demi mencapai 

tujuan dengan mendampingi bagian Humas mgunggah 

konten ke Instagram. 

 

Tahapan Kegiatan 3 

Berorientasi pelayanan, penulis membagikan konten 

agar mendapatkan kepuasan masyarakat; 

Akuntabel, degan penuh tanggung jawab dan 

integritas tinggi membagikan konten yang telah 

diunggah; 

Kompeten, memberikan kinerja terbaik dan 

membagikan konten yang telah diunggah; 

Harmonis, menciptakan suasana yang harmonis 

dengan membagikan konten yang telah diunggah; 

Loyal, menunjukkan komitmen dan dedikasi dengan 

membagikan konten yang telah diunggah; 

Adaptif, bersikap proaktif dengan membagikan 

konten yang telah diunggah; 

Kolaboratif, bersinergi untuk hasil yang lebih baik 

dengan membagikan konten yang telah diunggah 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Mengunggah konten media sosial berupa berupa foto 

dan/atau video Instagram Story dan foto/video 

Instagram Post yang akan diunggah di media sosial 

Instagram Kantah Kota Palembang 

@atr_bpn.kota.palembang dan YouTube Kantor 

Pertanahan Kota Palembang berarti telah 

berkontribusi terhadap visi-misi organisasi dengan 

berbagi manfaat kepada masyarakat agar terwujud 

penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat dengan adanya tata kelola yang sistematis 
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Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis mengunggah konten 

media sosial berupa berupa foto dan/atau video 

Instagram Story dan foto/video Instagram Post yang 

akan diunggah di media sosial Instagram Kantah Kota 

Palembang @atr_bpn.kota.palembang dan YouTube 

Kantor Pertanahan Kota Palembang agar menciptakan 

pandangan bahwa informasi yang dibagikan 

merupakan informasi yang TERPERCAYA. 

 

Kegiatan 5 :  Melakukan analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau video 

informatif mengenai PTP PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah 

diunggah ke Instagram dan YouTube resmi Kantah Kota Palembang 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Memeriksa jumlah like, komentar dan view 

terhadap foto dan/atau video informasi PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah 

di Instagram @atr_bpn.kota.palembang 

2. Memeriksa jumlah like, komentar dan view 

terhadap foto dan/atau video informasi PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah 

di Instagram @atr_bpn.kota.palembang 

3. Memeriksa jumlah like, komentar dan view 

terhadap foto dan/atau video informasi PTP 

PKKPR Kegiatan Berusaha yang telah diunggah 

di YouTube Kantor Pertanahan Kota Palembang 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

Hasil analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau 

video informatif mengenai PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah diunggah ke Instagram dan 

YouTube resmi Kantah Kota Palembang 
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Keterkaitan Substansi Mata pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1 

Berorientasi pelayanan, sikap responsif terhadap 

kualitas pelayanan tercermin dari tahapan ini; 

Akuntabel, berarti transparan terhadap seberapa 

banyak masyarakat telah melihat/menanggapi konten 

informasi ini; 

Kompeten, demi menunjang keberhasilan sehingga 

sangat perlu dilakukan analisis; 

Harmonis, tumbuh dari rasa peduli terhadap keluhan 

masyarakat; 

Loyal, sebagai bentuk pengabdian memberikan 

pelayanan terbaik atas nama Kantah Kota 

Palembang; 

Adaptif, siap menghadapi perubahan apabila ada 

tanggapan dan masukan sebagai wujud perubahan 

menjadi lebih baik; 

Kolaboratif, bersinergi untuk pelayanan Kantah Kota 

Palembang yang lebih baik. 

 

Tahapan Kegiatan 2 

Berorientasi pelayanan, sikap responsif terhadap 

kualitas pelayanan tercermin dari tahapan ini; 

Akuntabel, berarti transparan terhadap seberapa 

banyak masyarakat telah melihat/menanggapi konten 

informasi ini; 

Kompeten, demi menunjang keberhasilan sehingga 

sangat perlu dilakukan analisis; 

Harmonis, tumbuh dari rasa peduli terhadap keluhan 

masyarakat; 

Loyal, sebagai bentuk pengabdian memberikan 

pelayanan terbaik atas nama Kantah Kota 

Palembang; 

Adaptif, siap menghadapi perubahan apabila ada 

tanggapan dan masukan sebagai wujud perubahan 

menjadi lebih baik; 
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Kolaboratif, bersinergi untuk pelayanan Kantah 

Kota Palembang yang lebih baik 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Melakukan analisis terhadap unggahan konten foto 

dan/atau video informatif mengenai PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha yang telah diunggah ke Instagram 

dan YouTube resmi Kantah Kota Palembang 

menciptakan kontribusi terhadap visi-misi organisasi 

dengan menciptakan kondisi yang harmonis agar 

terwujud penataan ruang dan pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat dengan adanya tata kelola yang sistematis 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

Melakukan analisis terhadap unggahan konten foto 

dan/atau video informatif mengenai PTP PKKPR 

Kegiatan Berusaha yang telah diunggah ke Instagram 

dan YouTube resmi Kantah Kota Palembang 

menciptakan kontribusi terhadap visi-misi organisasi 

dengan menciptakan kondisi yang harmonis agar 

terwujud penataan ruang dan pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat dengan adanya tata kelola yang sistematis. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Demi tujuan MELAYANI masyarakat dengan 

PROFESIONAL maka penulis perlu melakukan 

analisis terhadap unggahan konten foto dan/atau 

video informatif mengenai PTP PKKPR Kegiatan 

Berusaha yang telah diunggah ke Instagram dan 

YouTube resmi Kantah Kota Palembang agar tercipta 

informasi TERPERCAYA yang dapat diterima 

masyarakat. 
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